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ABSTRAK

Pelaksanaan proses belajar mengajar SMA Negeri 1 Tanjung Lago bahwa
kegiatan pembelajaran yang diberikan saat mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1
Tanjung Lago belum pernah menggunakan strategi mnemonic akronim. Melalui hasil
penerapan ini bahwa strategi mnemonic akronim dapat membantu siswa yang
kesulitan menghafal serta memudahkan siswa dalam menghafal khususnya pada
materi asmaul husna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui Pertama, Bagaimana pelaksanaan
strategi mnemonic akronim pada mata pelajaran PAI materi asmaul husna di kelas X
IPA 2 SMA Negeri 1 Tanjung Lago. Kedua, Bagaimana hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang diterapkan strategi mnemonic akronim dan hasil belajar siswa kelas
kontrol yang tidak diterapkan strategi mnemonic akronim. Ketiga, adakah perbedaan
hasil belajar siswa yang diperoleh dengan menggunakan strategi mnemonic akronim,
dengan hasil belajar siswa yang tidak menerapkan strategi mnemonic akronim pada
mata pelajaran PAI materi asmaul husna di SMA Negeri 1 Tanjung Lago.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan design
Nonequivalent Control Group Design dengan jenis data yang digunakan adalah jenis
data kuantitatif, serta menggunakan sumber data primer (siswa, guru, dan kepala
sekolah) dan sekunder (buku-buku dan semua aspek yang menunjang aspek
penelitian). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMP
Muhammadiyah 5 Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
menguji kebenaran hipotesis data yang telah diperoleh dari hasil pre-test dan post-
test peneliti menggunakan rumus uji “t” yang dua sampel besar yang satu sama lain
tidak mempunyai hubungan.

Berdasarkan hasil penelitian penerapan strategi mnemonic akronim terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi asmaul husna di SMA Negeri 1
Tanjung Lago yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menerapkan strategi mnemonic akronim dengan hasil belajar siswa yang tidak
menerapkan strategi mnemonic akronim. Hal ini terbukti setelah diketahui to (5,87)
dan dikonsultasikan dengan type baik taraf signifikasi 5% maupun 1% yaitu ; 2,01 <
5,87 > 2,66. Dapat disimpulkan bahwa strategi mnemonic akronim pada kelas X IPA
1 itu lebih baik hasil belajarnya jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang
tidak diterapkan strategi mnemonic akronim pada kelas X IPA 2.

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi merupakan keseluruhan rencana yang mengarahkan kepada
pengalaman belgjar. Strategi merupakan ha penting dalam proses pembelgaran,
karena dalam pembelgjaran merupakan suatu proses yang memerlukan perencanaan
yang saksama dan sistematis agar dapat dilaksanakan secara redlistis sehingga
mencapa hasil belgar yang optimal. Rencana tersebut dibuat oleh guru sebelum
proses belgar menggar, langkah yang sistematis tersebut merupakan bagian
terpenting dari strategi, yakni usaha guru dalam mengatur dan menggunakan variabel -
variabel pengagjaran agar mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.’

Salah satu strategi yang dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelgjaran yaitu strategi mnemonic akronim. Strategi mnemonic akronim yaitu
menyingkat daftar kata-kata yang hendak dihafalkan. Caranya daftar kata-kata
tersebut dibentuk atas dasar huruf pertama dalam sebuah frase atau kelompok kata-
kata® Strategi mnemonic akronim bermanfaat memudahkan bagi siswa untuk

mengingat pelgaran. Melalui strategi ini, hambatan belgjar yang diaami siswa

! Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2010), him. 3
2 Suyanto dan Asep, Menjad Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga Group), him. 59



selama ini dapat diselesaikan, sehingga akan terus membangkitkan motivasi siswa
untuk lebih giat belajar dan memperoleh hasil belgjar yang optimal.

Strategi  mnemonic akronim yaitu menyingkat daftar kata-kata yang hendak
dihafalkan. Caranya daftar kata-kata tersebut dibentuk atas dasar huruf pertama dalam
sebuah frase atau kelompok kata-kata. Contohnya, Program Norma Keluarga Kecil
Bahagia Sejahtera disingkat NKKBS. Strategi ini dapat juga diterapkan jika siswa
hendak mengingat nama Nabi, seperti Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim dan Nabi
Musa dapat menyingkatnya dengan ANIM.

Dalam konteks pembelgjaran di kelas, pesan-pesan yang disampaikan dalam
pembelgjaran oleh guru jika menarik dan berkesan, maka akan lama tersimpan dalam
memori jangka panjang siswa. Guru cenderung menyampaikan bahan gar hanya
menyentuh memori jangka pendek sgja, padahal ini dilakukan dalam waktu singkat.
Lima persen dari yang digjarkan guru melalui penglihatan dan pendengaran dapat
hilang dalam waktu lima menit. Dua per tiga hilang sebelum satu jam berlalu. Pada
keesokan harinya, angka tersebut menjadi 90 persen.® Dalam konteks pembelgjaran
guru harus berusaha membangkitkan memori jangka panjang yang dimiliki siswa
karenainformasi yang sudah masuk ke dalam memori jangka panjang akan tersimpan

lama.

*Ibid., him. 58



Menurut Stine ingatan (memori) terjadi seketika. Sekali berada di dalam otak,
ingatan bertahan selamanya. Pendapat Stine ini didukung hasil pendlitian
laboratorium yang dilakukan oleh seorang peneliti otak, Wilder Penfield, dalam
penelitiannya, Penfield merangsang bank memori otak. Pasien dapat mengingat
berbagai kejadian dari masa lalu, yang mereka kira telah terlupakan dengan sangat
rinci. Kesimpulannnya, segala yang pernah dirasakan, dinikmati, dikerjakan, atau
dialami masih terekam disuatu tempat dalam otak.*

Atribut ingatan yaitu setia, cepat, biasa, menyimpan lama, luas dan
mengabdi.® Menurut Abu Ahmadi dengan adanya kemampuan untuk mengingat pada
manusia berarti ada suatu indikasi bahwa manusia mampu untuk menyimpan dan
menimbulkan kembali sesuatu yang pernah dialami. Namun tidak berarti bahwa
semua yang pernah dialami itu akan tetap tinggal seluruhnya dalam ingatan.® Ciri
khas dari hasil belgjar / kemampuan yang diperoleh adalah reproduksi secara harfiah
dan adanya skema kognitif. Adanya skema kognitif berarti, bahwa dalam ingatan
orang tersimpan secara baik semacam program informasi yang diputar kembali pada

waktu yang dibutuhkan.

*Ibid., him. 58

> Rohmalina Wahab, Psikologi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2008),
him. 38

® Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), him. 73



Daam ranah kognitif ada enam jenjang proses berpikir, yakni : (1)
kemampuan menghafal, (2) memahami, (3) menerapkan, (4) mengandisis, (5)
mensintesis, dan (6) mengevaluasi.” Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan
seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang
nama, istilah, ide, ggjala, rumus-rumus, dan sebagainya.

Menurut Syaiful Bahri ada tiga kemampuan yang harus dikuasai sebagai
jembatan untuk sampai penguasaan kemampuan kognitif, yaitu, persepsi, mengingat
dan berpikir. Mengingat adalah suatu aktivitas kognitif, di mana orang menyadari
bahwa pengetahuannya berasal dari masa lampau atau berdasarkan kesan-kesan yang
diperoleh di masa lampau. Kegiatan mengingat kembali (reproduksi) ini merupakan
kegiatan yang terbanyak dilakukan anak didik di sekolah. Materi pelgjaran yang
bersifat hafalan sangat memerlukan kegiatan mengingat kembali ini. Jika siswa
mampu mengingat materi yang dipelgari dengan baik berarti hasil belgar yang
didapatkan juga baik.®

Strategi apapun yang digunakan oleh pendidik / guru dalam proses
pembelgjaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap
prinsip-prinsip KBM. Pertama, berpusat kepada anak didik (student oriented). Kedua,

belgjar dengan melakukan (learning by doing). Ketiga, mengembangkan kemampuan

7 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kuriklum 2013), Cet. Ke-2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013) , him. 162
® Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 204



sosia. Keempat, mengembangkan Kkeingintahuan dan imginasi. Kelima,
mengembangkan kreativitas dan keterampilan memecahkan masalah.’

Dari pemahaman di atas dapat dikatakan bahwa tanpa strategi yang tepat
maka suatu materi pelgjaran itu tidak akan dapat berjalan efektif dan efisien karena
tanpa strategi yang efektif maka pesan atau informasi dari suatu pelajaran yang akan
digjarkan oleh seorang guru tidak dapat terserap dan mudah diingat oleh anak didik
dengan maksimal. Dan semua itu akan berpengaruh pada hasil belgar siswa, jika
strategi yang digunakan oleh guru tidak efektif maka hasil belgar siswa juga tidak
akan baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Me 2016 di
SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, bahwa strategi yang digunakan
guru pendidikan agama Islam cenderung mengarah pada memori jangka pendek
siswa. Serta hasil belgar siswa masih banyak yang di bawah KKM, ha ini
disebabkan karena strategi yang kurang tepat atau faktor kesigpan siswa dalam
menerima materi pelgaran yang kurang optimal. Pembelgjaran harus dirancang
sedemikian rupa agar menarik dan menyenangkan serta adanya pengalaman belgjar
dan mencapai memori jangka panjang siswa agar materi mudah diingat sehingga
dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Guru harus bisa memilih strategi yang
tepat yang sesuai dengan materi dan sesuai dengan keadaan peserta didik serta

menggunakan strategi yang bervariasi.

° Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 135-
137



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul
”Penerapan Strategi Mnemonic Akronim terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PAI Materi Asma’ul Husna di Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin " .

B. Identifikas Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka penulis mengidentifikasi masalah
sebagal berikut :
1. Strategi yang digunakan guru kurang efektif
2. Kurangnya motivasi dalam diri siswa untuk belgjar
3. Guru yang tidak mampu mengel ola kelas, sehingga pembelgjaran tidak

terarah.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan alasan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasal ahan sebagal berikut :
1. Bagaimana hasil belgar siswa yang diperoleh dengan menerapkan strategi
mnemonic akronim pada Mata Pelgjaran PAl Materi Asma’ul Husna di kelas

X IPA 1 SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?



2. Bagaimanakah hasil belgjar siswa yang tidak menerapkan strategi mnemonic
akronim pada Mata Pelajaran PAI Materi Asma’ul Husna di kelas X IPA 2
SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

3. Apakah ada perbedaan antara hasil belgjar siswa dengan menerapkan strategi
mnemonic akronim dengan hasil belgjar siswa yang tidak menerapkan strategi
mnemonic akronim pada Mata Pelajaran PAI Materi Asma’ul Husna di kelas

X SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapali dalam penelitian ini adalah:

a.  Untuk mengetahui hasil belgar siswa yang diperoleh dengan menerapkan
strategi mnemonic akronim pada Mata Pelgaran PAlI Materi Asma’ul
Husna di kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin

b. Untuk mengetahui hasil belgar siswa yang tidak menerapkan strategi
mnemonic akronim pada Mata Pelajaran PAI Materi Asma’ul Husna di
kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Cc. Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belgar sSiswa dengan
menerapkan strategi mnemonic akronim dengan hasil belgjar siswa yang

tidak menerapkan strategi mnemonic akronim.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis dapat memberikan informasi yang bermanfaat kepada guru
tentang strategi yang efektif dalam proses pembelgjaran .
b. Secara praktis dapat berguna bagi guru untuk meningkatkan kinerja dalam

mengajar.

E. Kajian Pustaka

Kagian yang dimaksud adalah mengkaji atau memeriksa daftar perpustakaan
untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah ada mahasiswa yang
meneliti atau membahasnya.

Sugiarti dengan judul* Pengaruh Strategi Mnemonic Pada Pembelajaran
Fisika Kelas VII di SMP Negeri 7 Palembang”.'° Hasil penelitian menjelaskan bahwa
strategi mnemonic merupakan salah satu alternatif strategi yang dapat membuat siswa
aktif dan dapat memotivas siswa sehingga mampu mengefektifkan kegiatan
pembelgjaran sehingga hasil belgjar yang dicapai baik. Persamaan penelitian Sugiarti
dengan pendlitian ini sama-sama membahas tentang strategi mnemonic dalam proses
belgjar mengajar. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu
penelitian Sugiarti fokus kepada pembelgaran fisk sedangkan penelitian ini
membahas pelgjaran PAI dan materi yang telah ditentukan.

Fitriana dengan judul ““Pengaruh Penggunaan Strategi Mnemonic untuk

Meningkatkan Kemampuan Sswa dalam Menghafal Nama-Nama Nabi Dan Rasul di

1% Sugiarti, “Pengaruh Strategi Mnemonic Pada Pembelajaran Fisika Kelas VII di SMP Negeri
7 Palembang™, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Palembang: Perpustakaan PGRI, 2007)



Kelas VIII MTs Mugimus Sunnah Palembang”.** Dari hasil penelitian ini

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menghafal siswa kelas VII setelah
menggunakan strategi mnemonic. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fitriana
samasama membahas tentang strategi mnemonic dalam pembelgaran. Pada
penelitian tersebut penggunaan strategi mnemonic untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghafal sedangkan penelitian ini untuk mengetahui hasil belgjar siswa
setel ah menggunakan strategi Mnemonic.

Baina dengan judul “Penerapan Strategi Mnemonic Dalam Meningkatkan
Hasl Belagjar Sswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Kelas VII MTs
Paradigma Palembang”.*? Hasil penelitian ini menjelaskan adanya perubahan
prestasi belgjar siswa sebelum dan sesudah menggunakan strategi mnemonic.
Persamaan penelitian Baina dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang
penerapan strategi mnemonic dalam proses pembelgjaran dan adakah perubahannya.
Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan Baina dengan penelitian ini yaitu

pada peningkatan hasil belgjar.

" Fitriana, “Pengaruh Penggunaan Strategi Mnemonic untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa
dalam Menghafal Nama-Nama Nabi Dan Rasul di Kelas VIII MTs Mugimus Sunnah Palembang™,
Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Palembang, Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2008).

2 Baina, “Penerapan Strategi Mnemonic Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas VII MTs Paradigma Palembang”, Skripsi Pendidikan Agama
Islam, (Palembang, Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2012).
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F. KerangkaTeori
1. Strategi Mnemonic

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapa sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belgar menggar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belgjar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.®® Menurut Nana Sudjana dikutip
oleh Ahmad Rohani strategi mengajar adalah taktik yang ditentukan guru dalam
melaksanakan proses belgar menggjar agar dapat mempengaruhi para siswa
(peserta didik) mencapai tujuan pengajaran secaralebih efektif dan efisien.™*

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan strategi adalah suatu cara yang
dilakukan oleh guru terhadap anak didik dalam suatu proses kegiatan belgjar
mengajar agar dapat mempengaruhi siswa untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan agar lebih efektif dan efisien.

Mnemonic menurut Stine yang dikutip oleh Suyanto adalah kemampuan
otak untuk menghubungkan kata-kata, ide dan khayalan.™> Menurut Muhibbin

Syah muslihat mnemonic merupakan kiat khusus yang dijadikan “alat pengait”

B Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Op.Cit., him. 5

* Nana Sudjana dalam Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), him. 38

' Suyanto dan Asep, Op.Cit., him. 59
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mental untuk memasukkan item-item informasi ke dalam akal siswa.'® Menurut
Barlow, Reber, dan Anderson salah satu kiat yang dapat digunakan dalam proses
pembelgaran untuk meningkatkan daya ingat siswa dan memudahkan siswa
dalam belajar adalah strategi mnemonic device.’

Strategi  mnemonic akronim yaitu menyingkat daftar kata-kata yang
hendak dihafalkan. Caranya daftar kata-kata tersebut dibentuk atas dasar huruf
pertama dalam sebuah frase atau kelompok kata-kata. Contohnya, Program
Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera disingkat NKKBS. Strategi ini dapat
juga diterapkan jika siswa hendak mengingat nama Nabi, seperti Nabi Adam,
Nabi Nuh, Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dapat menyingkatnya dengan ANIM.

Langkah-langkah pelaksanaan strategi mnemonic akronim sebagai berikut:*®
a. Mempersiapkan materi
Menggunakan teknik-teknik yang mencakup menggarisbawahi
(underlining), membuat daftar (listing), dan merefleksikan (reflecting).
b. Mengembangkan hubungan-hubungan
Membuat materi menjadi familiar dan menghubungkan menggunakan
teknik-teknik kata penghubung
c. Memperluas gambaran-gambaran sensorik
Menyuruh siswa untuk mengasosiasikan gambar tersebut dengan
indera atau makna yang lebih dari satu.

d. Mengingat kembali
Melakukan recalling pada materi hingga semuanya tuntas dipelgjari.

'® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 94

' Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 174

'8 Bruce Joyce, dkk, Models of Theaching (Model-model Pengajaran), (Y ogyakarta: Pustaka
Belgjar, 2011), him. 235-236
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Pelaksanaan strategi mnemonic akronim menggunakan langkah-langkah
tertentu dalam penerapannya pada proses pembel gjaran, langkah awal yang harus
dilakukan yaitu menyiapkan materi yang akan digjarkan kepada siswa. Kemudian
mengembangkan hubungan atau menyingkat kata-kata yang sudah disiapkan dari
materi tersebut dan menganjurkan kepada siswa untuk mengingat kembali materi
yang telah digjarkan.

K elebihan strategi mnemonic yaitu sebagai berikut:*®

a. Strategi mnemonic dapat memudahkan siswa memahami yang telah
digarkan oleh guru
b. gfj.ﬁf:tf membantu siswa menghapa pelgaran dengan mudah dan

c. Menimbulkan semangat dalam diri siswa karena strategi mnemonic
menyenangkan dapat belgjar sambil bermain.

Selain memiliki kelebihan strategi ini juga memiliki kelemahan di
antaranya:
a. Persiapan dan perencanaan program memer|ukan waktu yang lama
b. Peserta didik tidak dapat berinteraksi dan berkomunikas langsung
dengan pengajar, seperti meminta penjelasan yang kurang dimengerti.
Dengan diterapkannya strategi mnemonic dapat mendukung program
pembelgaran yang menarik sehingga perlu dipraktikkan di kelas untuk

memberikan kemudahan kepada siswa dan mendapatkan hasil yang optimal.

1bid., him. 239
2| bid
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2. Hasll Belgjar

Menurut Oemar Hamalik hasil belgar adalah apabila seseorang belagjar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.?* Sedangkan Menurut
Nana Sudjana hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belgjarnya®® Hasil belajar menurut Kunandar
merupakan kompetens atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun
psikomotorik yang dicapai atau dikuasali peserta didik setelah mengikuti proses
belgjar mengajar.*® Sedangkan menurut Nawawi hasil belgjar dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgjari materi pelgjaran di sekolah
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sgjumlah materi
pelgjaran tertentu.®

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa baik kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah ia menerima

pengalaman belgarnya dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes.

*! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), him. 30

> Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, cet. Ke-17, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 22

2 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), him. 62

** Nawawi dalam Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Kencana Persada, 2013), him. 5
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3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Sebenarnya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar banyak sekali.
Guru diharapkan mengetahuinya, agar memudahkan guru dalam proses belgar
mengagjar. Karena belgjar merupakan proses yang rumit dan kompleks serta
banyak variabel yang mempengaruhinya. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar menurut Y udhi Munadi yaitu:®

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang terdapat pada diri individu itu
sendiri yang dapat digolongkan menjadi dua golongan di antaranya:
1) Fisiologis
Aspek fisiologis adalah sesuatu keadaan yang mempengaruhi belgjar
siswa yang berkenaan dengan kondisi umum jasmani. Kondisi organ-
organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera pendengar dan
penglihatan, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disgjikan di
kelas.
2) Psikologis
Belgar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu,
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belg ar
seseorang. Aspek psikologis yang mempengaruhi belgjar di antaranya:
a) Inteligens
b) Minat
c) Bakat
d) Motivas

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi belgjar dari luar
diri individu seperti lingkungan.
1) Faktor lingkungan sosial:
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
¢) Lingkungan Masyarakat
2) Faktor non sosial yang mempengaruhi belgjar di antaranya:
a) Keadaan udara, suhu, dan cuaca.
b) Waktu (pagi, siang, atau malam).

% Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 2013), him. 24-25
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c) Tempat (letak dan pergedungan nya).
3) Faktor instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belgar yang

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belgjar. Faktor-faktor

instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan fasilitas, dan guru.
4. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belgar merupakan suatu panduan yang harus dimiliki

seorang guru untuk mengetahui apakah proses pembelgaran yang dilangsungkan
itu berhasil atau tidak yaitu ditandai dengan adanya perubahan. Perubahan-
perubahan yang terjadi dalam diri siswa tersebut baik menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belgjar.?® Pada prinsipnya
penilaian hasil belgjar meliputi segala segala ranah yang berubah sebagai hasil
pengalaman dan proses belgar siswa. Namun demikian pengungkapan perubahan
tingkah laku seluruh ranah, khususnya ranah afektif dan psikomotorik sangatlah
sulit.”” Maka peneliti menggunakan ranah kognitif yang meliputi:

a. Pengetahuan atau mengingat adalah kemampuan untuk mengingat
kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide,
ggaa, rumusrumus, dan sebagainya tanpa mengharapkan
kemampuan untuk menggunakannya.

b. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat

?® Slameto, Belajar & Faktror-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
him. 2
2" Muhibbin Syah, Op.Cit., him. 216
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c. Penerapan adalah kesanggupan untuk menggunakan ide-ide umum,
prinsip-prinsip, rumus- rumus, dalam situasi yang konkret atau dalam
kehidupan sehari-hari

d. Anaisis adalah kemampuan untuk merinci atau menguraikan suatu
bahan dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau
faktor-faktor lainnya.

e. Sintesis adalah kemampuan menggabungkan berbagai informasi
menjadi satu kesimpulan atau konsep baru

f. Evaluas adalah kemampuan untuk membuat pertimbangan terhadap

suatu situas, nilai, atau ide

G. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sga yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informas tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya®®Variabel dibagi menjadi dua yaitu (1)
variabel independen (bebas), biasanya merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel dependen (terikat). (2)
variabel dependen (terikat), yakni variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas.”

28Sugiyono, Op.Cit., him. 60
#Ibid., him. 61



17

Skema Variabe
Variabel Bebas Variabel Terikat
X - Y
Penerapan Strategi Hasil Belgjar Siswa
Mnemonic Akronim

H. Definis Operasional
Untuk menjelaskan variabel di atas, maka diperlukan definisi operasional
sebagal berikut:

1. Strategi mnemonic akronim yaitu kiat khusus yang dijadikan “alat pengait”
mental untuk memasukkan item-item informas ke dalam akal siswa
kemudian menyingkat daftar kata-kata yang hendak dihafalkan, dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mempersiapkan materi
b. Mengembangkan hubungan
c. Mengingat kembali (recall)

2. Hasil belgjar merupakan kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif
maupun afektif yang dicapal atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti
proses belgjar mengajar dapat diketahui melalui tes yang diberikan peneliti
kepada siswa. Dalam pendlitian ini menggunakan ranah kognitif yang

meliputi:
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a. Kemampuan mengingat

b. Kemampuan memahami

c. Kemampuan menerapkan
d. Kemampuan menganalisis
e. Kemampuan mengsintesis

f. Kemampuan mengevaluas atau menilai

I. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, sampa terjawab melalui
pembuktian data yang terkumpul.*® Jadi hipotesa dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis alternatif (Hy) : Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa
dengan menerapkan strategi mnemonic akronim dengan
hasil belgjar siswa yang tidak menerapkan strategi

mnemonic akronim pada Mata Pelgaran PAlI Materi

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 64
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Asma’ul Husna di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin.

Hipotesis nihil (Ho) . Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa dengan menerapkan strategi mnemonic akronim
dengan hasil belgar siswa yang tidak menerapkan
strategi mnemonic akronim pada Mata Pelgjaran PAI
Materi Asma’ul Husna di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung

Lago Kabupaten Banyuasin.

J. Metode Penelitian

1. JenisPendlitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu dengan desain
Nonequivalent control group desain.®* Desain ini terdapat dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara random. Dalam desain ini suatu kelompok subjek dikenakan
perlakuan tertentu, lalu setelah itu dilakukan pengukuran terhadap variabel tergantung.
Adapun kelompok yang dikenakan perlakuan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
yang tidak dikenakan perlakuan yaitu kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dikenai
variabel perlakuan tertentu dalam jangka waktu tertentu, lalu kedua kelompok itu dikenai
pengukuran yang sama. Perbedaan yang timbul dianggap bersumber dari variabel

perlakuan. Adapun desain nonequivalent control group design adalah sebagai

berikut :

*! Sugiyono, Op.Cit., him. 72
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O]_ X O2
O3 O4
Keterangan:

O: : Nilai pre-test kelompok eksperimen
O : Nilai post-test kelompok eksperimen
X : Perlakuan penerapan strategi mnemonic akronim
O3 : Nilai pre-test kelompok kontrol
O, : Nilai post-test kelompok kontrol
2. Jenisdan Sumber Data
a JenisData
Penelitian ini menggunakan jenis data yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif.

1) Jenis data kudlitatif adalah data yang bukan menunjukkan angka
tetapi berupa kalimat, kata, atau gambar, data kualitatif merupakan
data yang menjelaskan dan menguraikan dalam bentuk kata-kata
atau kalimat yang berkenaan dengan keadaan umum lokasi
penelitian di SMAN 1 Tanjung Lago Tahun Ajaran 2016/2017.

2) Jenis data kuantitatif data-data hasil observasi atau pengukuran
yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Data kuantitatif

adalah data yang berkenaan dengan jumlah siswa kelas X di
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SMAN 1 Tanjung Lago Tahun Ajaran 2016/2017, serta data hasil
pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen dan kontrol.
b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam,
yaitu sumber data primer dan sekunder.

1) Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian. Data primer disebut pula
data asli atau data baru.** Sumber data primer didapatkan sendiri
dengan melakukan post-test terhadap kelas kontrol dan
eksperimen kelas X di SMAN 1 Tanjung Lago guna untuk
mengetahui hasil belgjar siswa.

2) Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari tangan
kedua® Baik dari dokumentasi maupun wawancara mendalam
kepada kepala sekolah, waka kurikulum, guru dan literatur-
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Populasi dan Sampel
a. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek /
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik

¥ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Ragjawali Press, 2010), him. 17
% Sugiyono, Op Cit., him. 89
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kesimpulannya®* Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan data yang diperoleh, dalam penelitian ini jumlah populasi

sebagal berikut :
Tabd 1
Jumlah Populas
No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1. XIPA 1 10 20 30
2. X IPA 2 12 18 30
3. XIPS1 20 11 31
4, X IPS2 16 18 34
Tota 58 67 125
Sumber Dokumentasi SMA Negeri | Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Tahun 2016/2017
b. Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.*® Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti.*® Mengenai jumlah
sampel, sebagian atau wakil populasi dalam penelitian. Jika subyek besar
dapat di ambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.®’
Tabel 2
Jumlah Sampel
No Keas Laki-laki | Perempuan Jumlah Keterangan
1 XIPA 1 10 20 30 Kelas ekperimen
2. X IPA 2 12 18 30 Kelas kontrol

Sumber Dokumentasi SMA Negeri | Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Tahun 2016/2017

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,Cet Ke- 21, (Bandung : Alfabeta, 2015), him.117
* |bid.,
z‘: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rieneka Cipta, 2010), him. 174

Ibid.,
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4. Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Persigpan penelitian yang dilakukan meliputi pengurusan izin
penelitian, observasi ke sekolah, konsultasi dengan guru mata pelgjaran
PAI di SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
1) Observas awal ke sekolah
2) Konsultasi dengan guru yang mengajar mata pelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Tanjung Lago mengenai waktu penelitian, populasi dan
sampel yang akan dijadikan sebagai subjek dalam penelitian
3) Penyusunan perangkat pembelgjaran yaitu berupa RPP
4) Membuat instrument penelitian berupa tes objektif untuk mengukur
seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Melaui metode eksperimen akan disusun proses pelaksanaan
penelitian di SMA Negeri 1 Tanjung Lago dengan langkah-langkah
sebagal berikut:
1) Memberikan pre-test Peneliti memberikan pre-test dengan 20 soal
ganda kepada kelas eksperimen dan kontrol untuk mengukur hasil

belgjar siswa sebelum treatment (tindakan).
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2) Memberikan penjelasan materi dengan menggunakan strategi
mnemonic akronim kelas eksperimen. Sedangkan penjelasan
materi yang sama dengan menggunakan metode konvensiona
berlaku bagi kelas kontrol.

3) Meakukan treatment, kelas eksperimen digarkan dengan
menggunakan strategi mnemonic akronim, sedangkan kelas
kontrol digarkan dengan menerapkan metode konvensional.
Treatment tidak hanya dilakukan satu kali pertemuan, melainkan 2
pertemuan.

4) Melaksankan post-test, peneliti memberikan tes tertulis setelah
tindakan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui hasil belgjar siswa.

c. Tahap akhir pendlitian

1) Mengolah data hasil pre-test dan post-test

2) Mengandlisis data hasil penelitian dan membahas temuan
penelitian

3) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengumpulan data.

5. Metode Pengumpulan Data
a Metode Observas
Secara umum, observasi adalah  menghimpun bahan-bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang
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dijadikan sasaran pengamatan.®® Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data awal dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat
lokasi penelitian seperti proses belajar mengajar di SMAN 1 Tanjung Lago.
Cara memperoleh datanya adalah peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip, buku-buku, dan lain-lain.* Bertolak dari
pengertian tersebut maka metode dokumentasi dilakukan untuk
mendapatkan data tentang sejarah sekolah, keaadaan sekolah, keaadaan
guru, sarana dan prasarana serta kegiatan proses belgjar mengajar di SMA
Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
c. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi.
Metode penelitian data ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dengan
cara bertanya kepada responden.*® Wawancara dilakukan kepada kepala
sekolah untuk mengetahui strategi ataupun perencanaan pembelagjaran yang

digunakan guru mata pelgjaran Pendidikan Agama lslam.

* bid., him. 157
**Ibid., him. 158
“© bid, him. 137
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d. Tes
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.** Tes
dalam penelitian ini merupakan salah satu alat evaluasi untuk menggali
infformasi tentang sgauhmana penguasaan anak terhadap suatu materi
sebelum dan sesudah penerapan strategi mnemonic akronim. Adapun sod
yang diberikan kepada siswa sebanyak 20 soal pilihan ganda.
6. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa,
mempelgjari, membandingkan data yang ada dan membut interpretasi yang
diperlukan. Selain itu, analisis data dapat digunakan untuk mengidentifikasi
ada tidaknya masalah.
a Vdiditas Instrumen
Analisis validitas instrumen test dalam penelitian ini bertujuan
untuk melihat instrumen mana yang layak diberikan kepada sampel
penelitian. Sebutir soal test dapat dikatakan valid jika skor-skor pada butir
item yang bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejgjaran arah dengan
skor totalnya., yaitu apabila ada korelasi positif yang signifikan antara skor

item dengan skor totanya* Analisis validitas dalam penelitian ini

* Sugiyono, Op. Cit., him. 193
* Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang : Tunas Gemilang Press, 2014), him. 236
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menggunakan teknik analisis korelasi point biserial dengan rumus sebagai

berikut :
Mp-M:_ |p
Mpbi = 50— X \‘:i
Keterangan :
Mpbi = angkaindeks korelasi point biserial

Mp = mean skor total dari subyek yang menjawab benar bagi item

M = Mean skor total yang berhasil dicapai oleh seluruh peserta

SD: = standar deviasi dari skor total

P = proporsi siswa yang menjawab benar

q = proporsi siswa yang menjawab salah
b. Reliabilitas Test

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh

mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuan berulang
tahap ggaa yag sama dengan aat pengukuran yang sama. Analisis
reliabilitas dilakukan setelah uji validitas, analisis ini bertujuan untuk
melihat reliabel instrumen yang akan diberikan.* Rumus yang digunakan

dalam penelitian ini mengguakan rumus KRy sebagai berikut :

* |bid., hlm 274
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Keterangan :

ra = koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir item

1 = bilangan konstan

St*  =variantotal

Pi = proporsi siswa menjawab benar
qi = proporsi siswa menjawab salah

>pigi =jumlah hasil perkalian

Kemudian di interprestaskan dengan menggunakan dergjat reliabilitas

menurut Klasifikasi Guilford sebagai berikut :

Derajat Reliabilitas

Koefisien Reabilitas Interprestas
0,90 <r11<1,00 Dergjat reliabilitas sangat tinggi
0,70<r11<0,90 Dergjat reliabilitas tinggi
0,40<r11<0,70 Dergjat reliabilitas sedang
0,20<r11<0,40 Dergjat reliabilitas rendah
0,00<r11<0,20 Dergjat reliabilitas sangat rendah
R11 < 0,00 Tidak reliabilitas




Kemudian menggunakan rumus statistik tes “T” yaitu :

a

Mencari Mean Variabel | (Variabel X), dengan rumus :

TX
My atau M1 ="~
'ill"l

Mencari Mean Variabel |1 (Variabel Y), dengan rumus:

Y

-
£

Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X dengan rumus :

A
-

N,

SDy atau SD; =

Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Y dengan rumus:

B

Ly
N>

Mencari standard Error Mean Variabel X, dengan rumus :

5D,

'SDMI atau SEMl =

Ihr

yiV1—1
Mencari standard Error Mean Variabel Y, dengan rumus :
SD,

JNo=1

SDMX atau 'S-Eﬁfz =

Mencari t, dengan rumus :

MM
P
SEJ‘FI]_— Mo
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Keterangan :

to = Hasil akhir perbandingan

M1 = Mean Variabel X

My = Mean Variabel Y

SEm1-m2 = Standar Error perbedaan antaravariabel 1 dan variabel 2

K. Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah secara keseluruhan isi dari skripsi ini maka suatu
sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB 1 : PENDAHULUAN, bab ini menguraikan latar belakang masalah,
identifikas masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, hipotesa penelitian, variabel pendlitian, definis
operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian,
dan sistematika penelitian.

BABIlI : LANDASAN TEORI, diuraikan pengertian strategi mnemonic
akronim, langkah-langkah strategi mnemonic akronim, kelebihan dan
kekurangan strategi mnemonic akronim, pengertian hasil belgar,
indikator hasil belgjar, faktor yang mempengaruhi hasil belgjar.

BAB Il : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, bab ini menguraikan sejarah
berdirinya SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, letak

geografis, visi misi dan tujuan, keadaan siswa, keadaan guru, sarana



BAB IV

BAB V
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dan prasaran, struktur organisasi di SMA Negeri 1 Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin.

. ANALISIS DATA, terdiri dari pembahasan penerapan strategi

mnemonic akronim terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgjaran
PAI materi Asma’ul Husna di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin.

: KESIMPULAN DAN SARAN, dalam bab ini diberikan kesimpulan

dari apa-apa yang menjadi pokok bahasan dan sekaligus memberikan

Saran-Saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Strategi Mnemonic Akronim
1. Pengertian Strategi Mnemonic Akronim

Mnemonic dalam kamus lengkap psikologi adalah seni meningkatkan
daya ingat dengan bantuan.! Mnemonic menurut Stine yang dikutip oleh
Suyanto adalah kemampuan otak untuk menghubungkan kata-kata, ide dan
khayalan.? Menurut Muhibbin Syah muslihat mnemonic merupakan kiat
khusus yang dijadikan “alat pengait” mental untuk memasukkan item-item
informasi ke dalam akal siswa.® Dapat disimpulkan bahwa mnemonic adalah
seni meningkatkan daya ingat untuk memasukkan item-item informasi ke
dalam akal agar mudah diingat oleh siswa.

Mnemonic juga disebut dengan titian ingatan atau “jembatan keledai”
adalah metode mengelola ingatan dengan menggunakan akronim yang
memudahkan pemanggilan kembali data atau informasi yang tersimpan,
mnemonic akronim dapat berupa lambang atau huruf yang merepresentasikan
sebuah kata atau kalimat dalam bentuk asosiasi. Strategi mnemonic akronim

yaitu menyingkat daftar kata-kata yang hendak dihafalkan. Caranya daftar

him. 307

! James P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindon Persada, 2011),

2 Suyanto dan Asep, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga Group, 2013), him. 59
% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2005), him. 94
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kata-kata tersebut dibentuk atas dasar huruf pertama dalam sebuah frase atau
kelompok kata-kata. Contohnya, Program Norma Keluarga Kecil Bahagia
Sejahtera disingkat NKKBS. Strategi ini dapat juga diterapkan jika siswa
hendak mengingat nama Nabi, seperti Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim
dan Nabi Musa dapat menyingkatnya dengan ANIM. *

Mnemonic bermanfaat memudahkan bagi siswa untuk mengingat
pelgjaran. Melalui strategi ini, hambatan belgjar yang dialami siswa selamaiini
dapat diselesaikan, sehingga akan terus membangkitkan motivasi siswa untuk
lebih giat belgjar dan memperoleh hasil belgjar yang optimal. Dari uraian di
atas, dapat dismpulkan strategi mnemonic merupakan suatu trik untuk
membantu siswa agar informasi atau materi yang digarkan mudah diingat
oleh siswa.

Atribut ingatan yaitu setia, cepat, biasa, menyimpan lama, luas dan
mengabdi.°> Menurut Abu Ahmadi dengan adanya kemampuan untuk
mengingat pada manusia berarti ada suatu indikasi bahwa manusia mampu
untuk menyimpan dan menimbulkan kembali sesuatu yang pernah dialami.
Namun tidak berarti bahwa semua yang pernah dialami itu akan tetap tinggal
seluruhnya dalam ingatan.® Dalam ranah kognitif ada enam jenjang proses

berpikir, yakni : (1) kemampuan menghafal, (2) memahami, (3) menerapkan,

him. 175

him. 38

4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, cet. Ke-13, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
> Rohmalina Wahab, Psikologi Pendidikan, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2008),

® Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), him. 73



34

(4) mengandisis, (5) mensintesis, dan (6) mengevaluasi.” Pengetahuan
(knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali
(recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-
rumus, dan sebagainya. Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan seorang siswa
dapat berpikir karena siswa tidak akan dapat menangkap pesan-pesan moral
yang terkandung dalam pelgjaran.

Menurut Syaiful Bahri ada tiga kemampuan yang harus dikuasai
sebagal jembatan untuk sampa penguasaan kemampuan kognitif yaitu,
persepsi, mengingat dan berpikir. Mengingat adalah suatu aktivitas kognitif,
di mana orang menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari masa lampau
atau berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh di masa lampau.®

Ciri khas dari hasil belgar / kemampuan yang diperoleh adalah
reproduksi secara harfiah dan adanya skema kognitif. Adanya skema kognitif
berarti, bahwa dalam ingatan orang tersimpan secara baik semacam program
infformasi yang diputar kembali pada waktu yang dibutuhkan. Kegiatan
mengingat kembali (reproduksi) ini merupakan kegiatan yang terbanyak
dilakukan anak didik di sekolah. Materi pelgjaran yang bersifat hafalan sangat
memerlukan kegiatan mengingat kembali ini. Jika siswa mampu mengingat

materi yang dipelgari dengan baik berarti hasil belgjar yang didapatkan juga

7 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kuriklum 2013), Cet. Ke-2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013) , him. 162
® Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 204
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baik. Pembelgjaran akan berlangsung efektif bila seluruh siswa memiliki daya
ingat yang baik.
2. Langkah-langkah Strategi Mnemonic Akronim
Langkah-langkah pelaksanaan strategi mnemonic akronim sebagal
berikut:®
a. Mempersiapkan materi
Menggunakan teknik-teknik yang mencakup menggarisbawahi
(underlining), membuat daftar (listing), dan merefleksikan (reflecting).
b. Mengembangkan hubungan-hubungan
Membuat materi menjadi familiar dan menghubungkan menggunakan
teknik-teknik kata penghubung
c. Memperluas gambaran-gambaran sensorik
Menyuruh siswa untuk mengasosiasikan gambar tersebut dengan
indera atau makna yang lebih dari satu.

d. Mengingat kembali
Melakukan recalling pada materi hingga semuanya tuntas dipel gjari.

Pembelgjaran dengan strategi mnemonic akronim adalah sebagai
berikut : @) Siapkan fakta atau kata kunci dari materi yang harus diingat, b)
Kaitkan kata-kata tersebut antara satu dengan yang lain, ¢) Buat imgjinasi
yang tepat di dalam pikiran, d) Panggil ulang kata-kata tersebut.°

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pelaksanaan strategi
mnemonic  akronim  menggunakan langkah-langkah tertentu dalam
penerapannya pada proses pembelgaran, langkah awal yang harus dilakukan
yaitu menyiapkan materi yang akan digarkan kepada siswa. Kemudian

mengembangkan hubungan atau menyingkat kata-kata yang sudah disiapkan

Belgjar,

® Bruce Joyce, dkk, Models of Theaching (Model-model Pengajaran), (Y ogyakarta: Pustaka
2011), him. 235-236
1% Suyanto dan Asep, Op.Cit., him. 59
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dari materi tersebut dan menganjurkan kepada siswa untuk mengingat kembali
materi yang telah digjarkan.
3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Mnemonic Akronim
K elebihan strategi mnemonic yaitu sebagai berikut:**
a. Strategi mnemonic dapat memudahkan siswa memahami yang telah
digarkan oleh guru
b. Dapaft membantu siswa menghapa pelgaran dengan mudah dan
C. (If/lfeekntilrfnbulkan semangat dalam diri siswa karena strategi mnemonic
menyenangkan dapat belgjar sambil bermain.

Menurut Santrock jika anak perlu startegi konsep, strategi mnemonic
dapat membantu. Menurut lan Hunter penguasaan terhadap strategi mnemonic
yang sederhana dapat membimbing beberapa orang untuk membentuk prinsip
pertama kali, bahwa mereka dapat mengontrol dan mengubah aktivitas mental
mereka sendiri. Perwujudan ini bisa sga mendorong mereka untuk
menjalankan eksperimentasi otokritik terhadap prosedur-prosedur pola belgar
dan menghafal yang juga merupakan bagian penting dari perkembangan
intelektual .*?

Sedangkan menurut Barlow, Reber, dan Anderson salah satu kiat yang
dapat digunakan dalam proses pembelgaran untuk meningkatkan daya ingat

siswa dan memudahkan siswa daam belgar adalah strategi mnemonic

device.’® Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kelebihan dari strategi

" |bid., him. 239
12 Bruce Joyce, Op.Cit., him. 239
3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2013), him. 174
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mnemonic akronim adalah: memudahkan siswa memahami yang disampaikan
guru, meningkatkan dayaingat siswa, serta menimbulkan semangat dalam diri
siswa
Selain memiliki kelebihan strategi ini juga memiliki kelemahan
diantaranya: ™
a. Persiapan dan perencanaan program memer|ukan waktu yang lama

b. Peserta didik tidak dapat berinteraksi dan berkomunikas langsung
dengan pengajar, seperti meminta penjelasan yang kurang dimengerti.

Kelemahan strategi mnemonic akronim yaitu tidak semua materi bisa
diterapkan strategi ini karena harus menyingkat kata-kata yang tepat dan
menarik serta mudah diingat oleh siswva®® Adapun kekurangan lain dari
strategi mnemonic akronim menurut Masagus Fauzan yaitu pada penyusunan
lambang yang dijadikan sebagai pengingat, sedapat mungkin yang bermakna
dan mudah diingat. Keberatan lain adalah bercabangnya ingatan pada
recalling, di satu sisi kita mengingat lambang pengingatnya dan sisi lain kita
menerjemahkan makna yang diwakilinya, tetapi hal ini tidak masalah bagi

orang yang sudah terbiasa.*®

“ Ibid

> Akmal De Bayor, Strategi Belajar Mengajar, 2011,
Http://cakheppy.wordpress.com/2011/04/01/startegi-belajar-mnemonic/, (diunduh pada tanggal 14
Januari 2017).

'® Masagus Fauzan Y ayan, Quantum Tahfiz, (Jakarta: Erlangga, 2015), him. xxxvi
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kelemahan strategi mnemonic

akronim diantaranya:

a

b.

Persiapan dan perencanaan program memerlukan waktu yang lama
Peserta didik tidak dapat berinteraksi dan berkomunikasi langsung
dengan pengagjar

Tidak semua materi bisa diterapkan strategi ini karena harus
menyingkat kata-kata yang tepat dan menarik serta mudah diingat
oleh siswa

Penyusunan lambing atau kata yang dijadikan sebagai pengingat,
sedapat mungkin yang bermakna dan mudah diingat.
Bercabangnya ingatan pada recalling, di satu sisi kita mengingat
lambang pengingatnya dan sisi lain kita menerjemahkan makna

yang diwakilinya

Dengan diterapkannya strategi mnemonic akronim dapat mendukung

program pembelgaran yang menarik sehingga perlu dipraktikkan di kelas

untuk memberikan kemudahan kepada siswa dan mendapatkan hasil yang

optimal.
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B. Hasll Belgjar

1. Pengertian Hasil Belgjar

Menurut Slameto hasil belgjar adalah sesuatu yang diperoleh dari
suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belgjar yang dapat diukur
dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa. ** Menurut Hamalik
hasil belgar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh
siswa setelah belgjar sungguh-sungguh. Hasil belajar merupakan penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelgjaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.™®

Hasil belgjar merupakan keberhasilan murid dalam mempelgari materi
pelgjaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes
mengenai sejumlah pelgjaran tertentu.’® Dapat disimpulkan bawa hasil belgjar
adalah acuan atau patokan guru untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa
terhadap materi dengan melakukan evaluasi pada setiap akhir proses
pembel gjaran untuk mengukur hasil belgjar tersebut diperlukan tes.
2. Macam-macam Hasil Belajar

Domain hasil belgjar adalah perilaku-perilaku kegiwaan yang akan

diubah dalam proses pendidikan, perilaku kejiwaan tersebut dibagi dalam tiga

7 Slameto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta, PT. Remaja Rosdakarya, 2008), him. 7

'8 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke-3, (Bandung: Sinar
Algesindo, 2005), him. 52-54

19 Nawawi, Quantum Jurnal Madrasah dan Pendidikan Agama |slam, (Palembang: Depag
Sumsel, 2009), him. 155
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domain: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun penjelasanya ialah

sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif (pemahaman konsep)

Kognitif berasal dari kata cognition yang berarti yang berari

mengetahui. Pengetahuan ialah perolehan, penataan, dan penggunan

segala sesuatu yang diketahui yang ada di dalam diri seseorang. Menurut

Bloom, segala yang bersangkutan dengan otak adalah termasuk dalam

aspek kognitif. Adapun hasil belgar yang mencakup kemampuan kognitif

yaitu:?

1)

2)

3)

4)

5)

6)

0

Pengetahuan (knowledge), pengetahuan adalah kemampuan
seseorang untuk mengingat-ingat kembali atau mengenali kembali
tentang nama, istilah, ide, ggjala, rumus-rumus dan lain-lain.
Pemahaman (comprehension), pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu
itu diketahui dan diingat.

Penerapan  (application) adalah  kesanggupan  seseorang
menerapkan atau menggunakan ide-ie umum, tata cara ataupun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus, teori dalam situasi yang
baru dan kongkrit.

Andisis (analysis) yaitu menguraikan mengkategorikan, memilih
dan membedakan.

Sintesis  (synthesis) yaitu, merancang, merumuskan,
mengorgani sasikan dan merencanakan.

Evaluas (evaluation) vyaitu, mengkritisi, memutuskan dan
memberikan evaluasi.

% Fgjri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang, 2014), him. 44
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b. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan sikap dan

nilai. Aspek afektif ini menurut R. Krathwohl dirinci kebeberapa jenjang

atau taraf efektif, yaitu sebagai berikut:**

1)

2)

3)

4)

5)

Penerimaaan (receiving / attending), yaitu kepekaan seseorang
dalam menerima rangsangan atau kemauan untuk memperhatikan
suatu kegiatan ata suatu objek.

Tanggapan (responding), yaitu kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam
fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadpnya dengan salah
satu cara

Penghargaan (valuing), yaitu memberikan nila atau penghargaan
terhadap kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak
kerjakan dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan
Pengorganisasia  (organization), artinya  mempertemukan
perbedaan nialai sehingga terbentuk nila baru yang lebih
universal, yang membawa kepada perbaikan umum.

Karakteristik berdasarkan nilai-nilai (characterization by a value
of value complex) adalah menggunakan nilai-nilai sebagai
pandangan hidup, mempertahankan nilai-nilai-nilaiyang sudah
diyakini.

c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan siswa

diantaranya: %

1)
2)
3)

4)

Persepsi  (perception) yaitu membedakan, mempersiapkan,
menunjukkan dan mengidentifikasi.

Kesigpan (set) yaitu mempersiapkan, menanggapi dan
mempertunjukkan.

Gerakan terbimbing (guided response) yaitu memperaktikkan,
mengikuti dan memainkan.

Gerakan terbiasa  (mechanism) yaitu  mengoperasikan,
mel aksanakan dan mengerjakan.

! bid

2 |bid., him. 45
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5) Gerakan  kompleks (adaptation) yaitu  melaksanakan,
menggunakan, mendemonstrasikan.
6) Kreativitas (origination) yaitu mengubah, mengatur kembali dan
membuat variasi.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belgar siswa dapat
dibedakan menjadi tiga macam :%*
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang terdapat pada diri individu itu
sendiri yang dapat digolongkan menjadi dua golongan di antaranya:
1) Fisiologis
Aspek fisiologis adalah sesuatu keadaan yang mempengaruhi
belgjar siswa yang berkenaan dengan kondisi umum jasmani. aspek
fisiologis terbagi menjadi dua macam yaitu :**

a) Keadaan tonus jasmani pada umumnya, pertama nutrisi harus
cukup karena kekurangan kadar makanan ini  akan
mengakibatkan kelesuan, mudah lelah, dan mudah
mengantuk; kedua, penyakit yang sangat mengganggu seperti
influenza, sakit gigi, batuk, dil.

b) Keadaan fungsi-fungs fisiologis tertentu seperti cacat tubuh
juga berpengaruh terhadap belgjar siswa.

Kondiss umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang

menandal tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, cet. Ke-13, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
him. 145
2 Tohirin, Op.Cit., him. 117
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dalam mengikuti pelgjaran. Kondisi organ tubuh yang lemah,
apalagi jika diserta pusing kepala berat mislanya, dapat
menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang

dipelgarinya pun kurang atau tidak berbekas.

2) Psikologis

Belgjar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena

itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu sgja mempengaruhi
belgjar seseorang. Aspek psikologis yang mempengaruhi belgjar di

antaranya ;>

a) Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan
psiko-fisik untuk mereaks rangsangan atau menyesuaikan diri
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Tingkat
kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan
belgjar siswa. Ini artinya, semakin tinggi kemampuan
inteligensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya
untuk meraih sukses. Sebaliknya semakin rendah inteligensi
seorang siswa maka semakin rendah peluang untuk meraih
sukses.

b) Minat menurut Slameto yang dikutip oleh Syaiful Bahri adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.

c) Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap
proses dan hasil belgar seseorang. Banyak sebenarnya bakat
bawaan (terpendam) yang dapat ditumbuhkan asalkan
diberikan kesempatan dengan sebaik-baiknya.

d) Motivasi dianggap sebagal energi vital atau daya pendorong
hidup yang merangsang seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas.

e) Sikap adalah ggjala interna yang berdimens afektif berupa
kecenderungan untuk mereaks atau merespon dengan cara

191

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, cet. Ke-3, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him.
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yang relatif tetap pada objek tertentu seperti orang, barang
dan sebagainya baik secara positif maupun negatif.

f) Kesigpan atau kematangan adalah tingkat perkembangan di
mana individu atau organ-organ sudah berfungs sebagaimana
mestinya. Dalam proses belgjar, kematangan atau kesiapan ini
sangat menentukan keberhasilan dalam belgjar tersebut.

Tingkat kecerdasan atau inteleligens (IQ) siswa tidak
dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan
belgar siswa. Semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang
siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses.
Sebaliknya semakin rendah kemampuan inteligensi seorang
siswa maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi belgar dari luar
diri individu seperti lingkungan. Menurut Muhibbin faktor lingkungan ada
tiga macam :%°

1) Lingkungan sekolah seperti para guru, staf administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belgjar seorang siswa.
Para guru yang sedlau memberikan teladan yang baik dan rgin
khususnya dalam hal belgjar seperti rajib membaca dan diskusi.

2) Lingkungan masyarakat adalah tetangga dan teman-teman
sepermainan  diperkampungan  siswa. Kondis  masyarakat
dilingkungan kumuh vyang serba kekurangan dan banyak
pengangguran akan mempengaruhi aktivitas belgar siswapaling
tidak siswa akan kesulitan ketika memerlukan teman belgar atau
berdiskusi.

3) Lingkungan keluarga adalah orang tua dan keluarga siswa itu
sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga,
ketegangan keluarga semuanya memberi dampak baik dan buruk
terhadap kegiatan belgjar dan hasil belgjar yang dicapai oleh siswa.

% Tohirin, Op.Cit., him. 123
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Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan
belgjar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Semuanya dapat
memberi dampak baik dan buruk terhadap kegiatan belgar dan hasil
yang dicapai oleh siswa.

c. Faktor Instrumental

Faktor Instrumenta ini terdiri dari gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, keadaan cuaca dan waktu
belgjar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan
tingkat keberhasilan belgjar siswa? Kurikulum dan perencanaan
pembelgaran yang dirancang guru juga menjadi faktor keberhasilan belgjar
siswa karena dengan adanya perencanaan yang baik akan dapat dilaksanakan

dengan efektif dan efisien.

4. Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belgjar merupakan suatu panduan yang harus dimiliki
seorang guru untuk mengetahui apakah proses pembelgaran yang
dilangsungkan itu berhasil atau tidak yaitu ditandai dengan adanya perubahan.
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri siswa tersebut baik menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belgjar.?®

Pada prinsipnya penilaian hasil belgjar meliputi segala segala ranah yang

him. 2

" Utami Munandar. Psikologi Belajar, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013 ), him. 155
?® Slameto, Belajar & Faktror-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),



46

berubah sebagal hasil pengalaman dan proses belgjar siswa. Namun demikian
pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah, khususnya ranah afektif
dan psikomotorik sangatlah sulit.?® Maka peneliti menggunakan ranah
kognitif yang meliputi:

a. Pengetahuan atau mengingat adalah kemampuan untuk mengingat
kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide,
ggaa, rumus-rumus, dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan
untuk menggunakannya.

b. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat

c. Penerapan adalah kesanggupan untuk menggunakan ide-ide umum,
prinsip-prinsip, rumus- rumus, dalam situasi yang konkret atau dalam
kehidupan sehari-hari

d. Anaisis adalah kemampuan untuk merinci atau menguraikan suatu
bahan dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau
faktor-faktor lainnya.

e. Sintesis adalah kemampuan menggabungkan berbagai informasi
menjadi satu kesimpulan atau konsep baru

f. Evaluas adalah kemampuan untuk membuat pertimbangan terhadap

suatu Situad, nilai, atau ide.

% Muhibbin Syah, Op.Cit., him. 216
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BAB 111

DESKRIPSI WILAYAH

A. Gambaran Umum SMA Negeri | Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin

SMA Negeri 1 Tanjung Lago Berdiri pada tahun 1993 dan sudah beberapa
kali mengalami perubahan nama dan nomenklatur sekolah dan dibangun di atas tanah
seluas 20.000 M2 SMA Negeri 1 Tanjung Lago terletak di J. Raya Tanjung Api-api,
KM. 30 Desa Sukadamai, Kec. Tanjung Lago, Banyuasin.

Berawal dari dikeluarkannya surat keputusan No.071/1993 Sepetember 1993
tentang surat keputusan izin pendirian. Ditinjau dari keadaan sekolah meliputi : nhama
sekolah SMA Negeri 1 Tanjung Lago. NPSN : 10645893, NSS: 301110745893

terakreditasi B.*

B. Vi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Tanjung Lago
1. Visi Sekolah :?
a Tewujudnya warga sekolah yang bertagwa, terampil, cerdas, dan
mandiri serta peduli dengan lingkungan.
2.Misi Sekolah :*
a Membentuk generas yang bertagwa, mandiri, memiliki sikap gotong-

royong kekeluargaan dan cintatanah air

! Dokumentasi, SMA Negeri 1 Tanjung Lago tahun 2016/2017
? Ibid
* Ibid
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b. Mewujudkan generasi yang cerdas, terampil, kreatif, berdedikasi, dan
cinta a mamater

c. Meningkatkan semangat dan prestas kerja yang dilandasi pada
kekeluargaan dan keteladanan

d. Mewujudkan peningkatan kualitas lulusan yang peduli dan berwawasan
lingkungan

3. Tujuan Sekolah :*

a. Meningkatkan nilai rata-rata ujian akhir setiap tahun pelgjaran

b. Meningkatkan jumlah siswa kelas X1I yang diterima di Perguruan Tinggi
Negeri favorit

c. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik setiap tahun

d. Terciptanya suasana agamis, berbudi luhur di lingkungan sekolah®.

C. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Tanjung Lago

Sarana dan prasarana dalam proses belgar menggar sangat penting dan
diperlukan. Salah satunya adalah ruang tempat berlangsungnya proses belgar
menggjar. Sarana dan parasarana merupakan faktor penunjang dalan proses
pendidikan. Dalam proses pembelgjaran, jika didukung dengan sarana yang memadai
maka hasilnya akan maksimal.

Sarana prasarana yang dimiliki SMA Negeri 1 Tanjung Lago ini adalah

sebagai berikut :°

* Ibid
® bid



49

1. Lapangan Olahraga
Lapangan SMA Negeri 1 Tanjung Lago selain berfungsi sebagai tempat
upacara, juga digunakan sebagai tempat latihan olahraga bagi siswa-siswi. Berbagai
peralatan olahraga yang dimiliki sekolah SMA Negeri 1 Tanjung Lago cukup
memadai, sehingga siswa merasa senang dan gembira dalam mengekspresikan bakat
dan potensi yang mereka miliki dalam berbagai bidang olahraga. seperti; bola vali,
bola basket, catur, lompat jauh, tolak peluruh, lompat tinggi, lari estapet, lempar
lembing, dan berbagai macam olahraga lainnya.
2. Penerangan
Penerangan di SMA Negeri 1 Tanjung Lago sangat penting sekali dan
disalurkan melalui kabel listrik PLN dengan daya listrik 1,300 instalasi yang teratur,
sehingga memudahkan proses belajar mengajar, di setiap kelas terdapat lampu neon
sehingga ketika musim hujan yang biasanya gelap dapat memudahkan siswa untuk
tetap belgjar lewat penerangan lampu yang ada disetiap ruangan.
3. Faslitas-Fasilitas Sekolah
Sekolah SMA Negeri 1 Tanjung Lago mempunya fasilitas-fasilitas yang
cukup memadai, yang sangat mendukung dalam menempuh dan mencapai tujuan
pendidikan dan penggunaan dan pemeliharaannya cukup terjaga dengan baik, karena
pihak internal sekolah menjalin kerjasama yang erat dan baik dengan masyarakat
sekitar dan para wali siswa serta petugas (penjaga sekolah). Sehingga berbagai

fasilitas yang ada tetap terjaga, terpelihara dan terus dapat dimanfaatkan secara

6
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kontinyu. Adapun fasilitas yang disediakan oleh SMA Negeri 1 Tanjung Lago adalah

sebagai berikut:’
Tabel 3
Daftar Fasilitas SMA Negeri 1 Tanjung Lago
No Fasilitas Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
2 | Ruang Guru 1 Ruang
3 | Ruang Kelas 9 Ruang
4 | Ruang TU 1 Ruang
5 | Ruang UKS 1 Ruang
6 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang
7 | Ruang Komputer 1 Ruang
8 | Ruang Lab. IPA 1 Ruang
9 | Ruang Lab. Bahasa 1 Ruang
10 | Kantin 1 Ruang
11 | WC Siswa 3 Ruang
12 | WC Guru 1 Ruang
13 | Musholah 1 Ruang

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Tanjung Lago

" Ibid
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D. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Tanjung Lago

Sebagaimana kita ketahui bahwa guru merupakan salah satu faktor yang
paling penting dalam lembaga pendidikan, karena gurulah yang bertanggung jawab
langsung maju mundurnya terhadap pelaksanaan proses pembelgaran. Dengan
demikian maka keberadaan guru merupakan unsur yang sangat penting dalam
kegiatan belgjar mengagar sehari- hari. Untuk meningkatkan hasil belgar siswa
tentunya diperlukan guru- guru yang profesional sesuai dengan latar belakang
pendidikan dan kemampuan, sehingga tercapai suasanabelgjar yang kondusif.

Guru mata pelgjaran adalah guru yang mempunyai hak penuh atas kegagalan
dan keberhasilan anak didiknya. Beban guru mata pelgjaran sangat berat sekali, mau
tidak mau harus bisa menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh muridnya,
maka jika ada kendala hendaknya dipecahkan bersama. Adapun nama-nama guru dan

staff SMA Negeri 1 Tanjung Lago diantaranya:®

Daftar Nama- Nama Guru da-rl;aSthIff4 SMA Negeri 1 Tanjung Lago
No. Nama Jabatan
1 Eddy Junaidi Kepala Sekolah / guru
2 Daryanto Wakil kepala sekolah / guru
3 Marzuki Waka kesiswaan / guru
4 Merry Destrianan Guru
5 Renny Fainah Guru
6 Lia Nurliyah Guru
7 Diana Fitriani Guru

¢ Ibid
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8 | Zulfakar Guru
9 | Abraham Hutabarat Guru
10 | Agus Junaedi Guru
11 | Damayanti Guru
12 | Endang Sugiarti Guru
13 | Herlidawati Guru
14 | Herman Sawiran Guru
15 | Janiar Captriani Guru
16 | Jasminingsih Guru
17 | Ketut Grive Guru
18 | Khairul Anwar Guru
19 | Marmuleni Guru
20 | Mustika Anggeraini Guru
21 | Nasution Guru
22 | Nenny Tariana Guru
23 | NilaRodiah Guru
24 | Ninis Wulandari Guru
25 | Noni Afrianti Guru
26 | NurlelaFibrianti Guru
27 | Rahmansyah Guru
28 | Revi Suzana Guru
29 | Supriyatini Guru
30 | Titin Supriyatin Guru
31 | Yani Astuti Guru
32 | Yuniar Guru
33 | Zarwini Guru
34 | Zulkarnain Guru
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35 | Bahteracandra Guru
36 | Bastomi Guru
37 | Cikman Abuseri Guru
38 | Andi Setiawan Staff TU
39 | IdaMutarita Staff TU
40 | Italiana Staff TU
41 | Jubaidah Satpam

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Tanjung Lago

1. Guru Piket
Guru piket adalah guru yang melaksanakan tugas piket di lingkungan
sekolah dan bertanggung jawab terhadap kelancaran proses belgar mengajar
serta kegiatan lainnya di sekolah. Adapun tugas guru piket di sekolah
diantaranya:®
a. Mengabsen kehadiran guru dan siswa.
b. Mengganti guru yang berhalangan hadir.
c. Mencatat kejadian-kejadian penting.
d. Menjagakelancaran proses belgjar mengajar.
2. Satpam
Satpam di SMA Negeri 1 Tanjung Lago adalah bapak Jubaidah yang
diberi wewenang oleh pihak sekolah dan bertanggung jawab menjaga

keamanan lingkungan sekolah. Bila ada hal-ha yang tidak diinginkan maka

? Ibid
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tidak akan terjadi baik yang datangnya dari siswa maupun pihak dari luar,

sehingga proses belgjar mengajar dapat berjalan dengan baik.™
E. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Tanjung Lago

Siswa merupakan salah satu komponen penggjaran, yang dalam redlitas
edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, minat,
semangat, dan motivasi daam belgar. Keadaan siswa yang demikian harus
mendapatkan perhatian oleh guru dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran,
sehingga materi, metode, media dan fasilitas yang dipergunakan sgjalan dengan
keadaan siswa.

Keadaan siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Lago terbilang standar. Adapun

rinciannya sebagai berikut: ™

Tabel 5
Daftar Siswa SMA Negeri 1 Tanjung Lago
No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 XIPA 1 10 Orang siswa 20 Orang siswa | 30 Orang siswa
2 XIPA 2 12 Orang siswa 18 Orang siswa | 30 Orang siswa
3 XIPS1 20 Orang siswa 11 Orang siswa | 31 Orang siswa
4 XIPS2 16 Orang siswa 18 Orang siswa | 34 Orang siswa
5 XIPA 1 19 Orang siswa 10 Orang siswa | 29 Orang siswa
6 XI1PS2 18 Orang siswa 12 Orang siswa | 30 Orang siswa
** bid

" bid
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7 XI1PS1 18 Orang siswa 12 Orang siswa | 30 Orang siswa

8 XII'1PA 1 12 orang siswa 20 orang siswa | 22 orang siswa

9 XI'1PS1 13 orang siswa 17 orangsiswa | 30 orangsiswa
Jumlah 138 Orang siswa | 138 Orang siswa | 266 Orang siswa

Sumber: Dokumentast SMA Negeri 1 Tanjung Lago

F. Kurikulum Pembelajaran SMA Negeri 1 Tanjung Lago

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyel enggaraan
kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.’* SMA Negeri 1
Tanjung Lago merupakan jenis pendididikan bersifat formal dan kurikulumnya
mengikuti kurikulum yang telah ditentukan oleh Dinas Pendidikan.

Mata pelgaran beserta alokasi waktu untuk masing-masing tingkat satuan
pendidikan berpedoman pada struktur kurikulum yang tercantum dalam Sl, kemudian
SMA Negeri 1 Tanjung Lago mengembangkan sesuai dengan kebutuhan melalui
proses kgian. Jumlah mata pelgaran kelas X berjumlah 16 mata pelgjaran, kelas Xl
dan XII IPA berjumlah 13 mata pelgaran, kelas X1 dan XII IPS berjumlah 13 mata
pelagjaran.'® (Terlampir)

Kurikulum pembelgjaran yang digunakan oleh SMA Negeri 1 Tanjung Lago

sesual dengan sebagaimana mestinya. Di mana, setiap sekolah kurikulumnya merujuk

2 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi KTSP dan sukses dalam Sertifikasi Guru,
(Jakarta: RgjaWali Pers, 2009) him. 154
13 .
Ibid
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pada Dinas Pendidikan. Penerapan kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan, sebagai
acuan penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan, dan ketika pemerintah menetapkan kurikulum 2013 ditarik
kembali setelah dilakukan evaluasi kalau belum digunakan selama 5 tahun maka

SMA Negeri 1 Tanjung Lago kembali menggunakan kurikulum KTSP 2006.

G. Prestas SMA Negeri 1 Tanjung Lago
Prestasi yang diraih SMA Negeri 1 Tanjung lago adalah sebagai berikut:'*

Tabel 6
Prestasi SMA Negeri 1 Tanjung Lago
No. | Nama K egiatan Tingkat Kegiatan Pencapaian Ket

1|Futsa SMA/SMK Sekecamatan Tanjung Lago| Juaral Group
2| Volly Ball SMA/SMK Sekecamatan Tanjung Lago| Juaral Group
3| Paskibra SMA/SMK Sekota Plg Terdisiplin Group
4| Paskibra SMA/SMK Sekota Plg Terdisiplin Group
5| Cepat Tepat SMA/SMK Sekabupaten Banyuasin Juara 2 Grop
6| Cepat Tepat SMA/SMK Sekabupaten Banyuasin Juara 3 Group
7| Ceramah SMA/SMK Sekabupaten Banyuasin Juara 1 Individu
8|MTQ SMA/SMK Sekabupaten Banyuasin Juara 3 Individu
9| Pidato SMA/SMK Sekecamatan TanjungLago| Juaral Individu

10| Cepat Tepat SMA/SMK Sekecamatan Tanjung Lago| Juaral Group

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Tanjung Lago

“1bid
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Strategi Mnemonic Akronim Terhadap Hasll Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran PAl Materi Asmaul Husna di SMA Negeri | Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri | Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin, terhitung mulai tangga 1 — 9 November 2016. Penelitian ini untuk
memperoleh data yang sesungguhnya yaitu tes untuk kerja yang bertujuan untuk
melihat apakah ada perbedaan penerapan strategi mnemonic akronim terhadap hasil
belgjar siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 30 siswa dan siswa kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 30 orang siswa.

Penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian eksperimen yang
menggunakan design penelitian Quasi Experimental Design, dengan jenis Design
“Nonequivalent control group design”. Data dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari nilai siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi
asmaul husna. Baik pada kelas eksperimen yang diterapkan strategi mnemonic
akronim maupun kelas kontrol yang tidak diterapkan strategi mnemonic akronim.
Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan,

pel aporan.
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Tabel 6

Jadwal Pendlitian

Kegiatan Tanggal Rincian Kegiatan
Pendlitian
Tahap perencanaan | 13 Me 2016 Observasi ke sekolah
3 Agustus 2016 Memintaizin penelitian di sekolah
17 Oktober 2016 Menyerahkan surat izin penelitian dari
Dinas Pendidikan
29 Oktober 2016 Konsultasi dengan guru mata pelgjaran
PAl di sekolah mengena waktu
penelitian
Tahap pelaksanaan | 1 November 2016 Membagikan soal pre-test pada kelas
eksperimen
2 November 2016 Membagikan soal pre-test pada kelas
kontrol
8 November 2016 Memberikan perlakuan dengan
menggunakan  strategi mnemonic
akronim pada kelas eksperimen
mengenai materi asmaul husna.
8 November 2016 Membagikan soal post test pada kelas
eksperimen
9 November 2016 Memberikan perlakuan dengan
menggunakan metode konvensional
(ceramah/tanya jawab) pada kelas
kontrol mengenai materi asmaul husna
9 November 2016 Membagikan soal post test di kelas
kontrol
Tahap pelaporan 21 November 2016 Mengolah data hasil pre test dan post
test serta menganalisis hasil pendlitian

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Tahap pertama yaitu, tahap perencanaan, dalam tahap ini yang dilakukan

pada hari Jum’at tanggal 13 Me 2016 pukul 08.00 WIB, pendliti melakukan

observas di SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, dari hasil observasi

yang dilakukan maka didapatkan jumlah sampel penelitian sebanyak 60 siswa yang
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terdiri dari dua kelas, yaitu kelas X IPA 1 yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas
eksperimen, dan kelas X IPA 2 yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol.
Kemudian Pada tanggal 17 Oktober peneliti menyerahkan surat izin penelitian dari
Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten Banyuasin.

Pada pertemuan berikutnya hari Senin 29 Oktober 2016 peneliti bertemu
dengan guru mata pelgaran Pendidikan Agama Islam untuk berkonsultasi
menentukan jadwal penelitian dan perangkat pembelgjaran yang akan di gunakan
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), serta lembar soal pre-test dan
lembar soal post-test yang telah dibuat oleh peneliti.

Tahap kedua yaitu, tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melaksanakan
pembelgaran berdasarkan pada RPP yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan
pembelgjaran dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan, yaitu dua kali pada kelas
eksperimen yang diterapkan strategi mnemonic akronim, dua kali pada kelas kontrol
yang tidak diterapkan strategi mnemonic akronim tetapi menggunakan metode
konvensional yaitu metode ceramah.

Dan yang terakhir adalah, tahap pelaporan yang dilakukan pada tahap ini
adalah peneliti melakukan analisis data untuk menguji hipotesis dan menyimpulkan
hasil penelitian yang dilaksanakan setelah seluruh kegiatan penelitian dilakukan oleh

peneliti yan dimulai padatanggal 1 November s/d 9 November 2016.
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2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Eksperimen

a. Pertemuan pertama

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari
Selasa 1 November 2016 dari pukul 08.00 s/d 09.00 WIB. Pada pertemuan ini
peneliti memberikan soal pre test. Pada kegiatan awal, di kelas eksperimen
peneliti mengucapkan salam kepada siswa, mengenalkan diri, mengkondisikan
siswa, memberikan motivasi belgar kepada siswa, mengabsen siswa,
selanjutnya pada pertemuan pertama ini peneliti hanya memberikan soa pre-

test kepada siswa sebanyak 20 soa untuk mengukur pengetahuan awal siswa.

Setelah siswa selesa mengerjakan soa pre-test peneliti, meminta soal

yang dikerjakan tadi dikumpulkan, setelah semuanya selesa pendliti
memberikan motivasi kembali kepada siswa untuk selalu belgjar di rumah dan
membaca materi yang akan dibahas minggu depan yaitu tentang materi asmaul
husna. Kemudian peneliti menutup pembelgjaran dengan berdo’a yang

dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian peneliti mengucapkan salam kepada
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seluruh siswa dan siswa menjawab salam dari peneliti, peneliti meninggalkan
ruangan kelas.
b. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari selasa 8 November 2016,
sama seperti pertemuan sebelumnya pada tahap pendahuluan atau kegiatan
awa peneliti memberi salam, dan memulai pelgaran dengan membaca doa
bersama serta memberikan apersepsi dengan menyinggung kembali tentang
materi sebelumnya serta menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelgjaran. Peneliti mengawali pembelgjaran dengan mengajukan beberapa
pertanyaan dan menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan apa yang
siswa ketahui tentang materi asmaul husna. Kemudian peneliti menjelaskan
sedikit materi asmaul husna kepada siswa.

Selanjutnya pada kegiatan inti peneliti menjelaskan langkah-langkah
pelaksanaan pembelgjaran dengan strategi mnemonic akronim. Pendliti
meminta siswa untuk menghapal kata-kata yang sudah dirangkai agar siswa
mudah menghapal asmaul husna. Untuk menguji apakah siswa mengingat
materi asmaul husna peneliti membagikan beberapa potongan kartu yang berisi
asmaul husna dan artinya kepada setigp siswa. Siswa diminta untuk
mencocokkan kartu yang ia miliki dengang kartu temannya sebagai pasangan

dari asmaul husna dan artinya dengan benar.
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Setelah itu peneliti meminta masing-masing siswa secara individu
untuk mengemukakan hasil pemahaman dari materi yang telah di berikan oleh
peneliti, dan ditanggapi oleh siswa yang lain. Kemudian peneliti melakukan
tanya jawab pada siswa. Selanjutnya peneliti memberikan penguatan dari
jawaban yang dijawab oleh siswa atas pertanyaan yang diberikan oleh peneliti
maupun siswa. Pada bagian penutup peneliti bersama siswa melakukan refleksi
dan memberikan reward kepada siswa yang mencocokkan kartu dengan benar.
Kemudian peneliti memberikan soal post test kepada siswa. Setelah selesai
siswa diminta untuk mengumpulkannya dan peneliti mengakhiri pelgjaran
dengan doa bersama dan mengucapkan salam kepada siswa.

3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Kontrol

a. Pertemuan pertama

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Rabu
2 November 2016. Pada pertemuan ini peneliti memberikan soa pre test. Pada
kegiatan awal, di kelas kontrol peneliti mengucapkan salam kepada siswa,
mengenakan diri, mengkondisikan siswa, memberikan motivasi belgar kepada
siswa, mengabsen siswa, selanjutnya pada pertemuan pertamaini peneliti hanya
memberikan soal pre-test kepada siswa sebanyak 20 soal untuk mengukur

pengetahuan awal siswa.
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Setelah siswa selesal mengerjakan soal pre-test peneliti, meminta soal
yang dikerjakan tadi dikumpulkan, setelah semuanya selesa pendliti
memberikan motivasi kembali kepada siswa untuk selalu belgjar di rumah dan
membaca materi yang akan dibahas minggu depan yaitu tentang materi asmaul
husna. Kemudian peneliti menutup pembelgjaran dengan berdo’a yang dipimpin
oleh ketua kelas. Kemudian peneliti mengucapkan salam kepada seluruh siswa
dan siswa menjawab salam dari peneliti, peneliti meninggalkan ruangan kelas.

b. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Rabu 9 November 2016,
sama seperti pertemuan sebelumnya pada tahap pendahuluan atau kegiatan awal
peneliti memberi salam, dan memulai pelgaran dengan membaca doa bersama
serta memberikan apersepsi dengan menyinggung kembali tentang materi
sebelumnya serta menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelgaran. Peneliti mengawali pembelgjaran dengan mengajukan beberapa

pertanyaan dan menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan apa yang siswa
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ketahui tentang materi asmaul husna. Kemudian peneliti menjelaskan materi
asmaul husna dan siswa memperhatikannya dengan tertib.

Setelah itu peneliti meminta masing-masing siswa secara individu untuk
mengemukakan hasil pemahaman dari materi yang telah di berikan oleh
peneliti, dan ditanggapi oleh siswa yang lain. Kemudian peneliti melakukan
tanya jawab pada siswa. Selanjutnya peneliti memberikan penguatan dari
jawaban yang dijawab oleh siswa atas pertanyaan yang diberikan oleh penéliti
maupun siswa. Pada bagian penutup peneliti bersama siswa melakukan refleksi
dan memberikan reward kepada siswa yang berani mengemukakan
pemahamannya tentang materi asmaul husna di depan kelas. Kemudian peneliti
memberikan soal post test kepada siswa. Setelah selesal siswa diminta untuk
mengumpulkannya dan peneliti mengakhiri pelgaran dengan doa bersama dan
mengucapkan salam kepada siswa.

4. Deskripsi Hasil Validas Instrumen Penelitian
a. ValiditasInstrumen Soal

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

validas instrumen penelitian. Validas digunakan untuk mendapatakan
instrumen penelitian yang berkriteria valid. Sebelum diberikan pada sampel
penelitian soal test terlebih dahulu diandisis validitasnya dengan menggunakan

teknik analisis korelasi point biserial. Teknik ini cocok digunakan apabila tes
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hasil belgar berbentuk obyektif. Angka indeks korelasi yang diberi lambang

rpbi dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: *

Ma—5Mt P
P x ¥
St g

Rpbi =

Ket:
Rpbi : koefesien korelasi point biserial
Mp : skor rata-rata hitung jawaban benar
Mt : skor rata-rata dari skor soal
SDt : devias standar dari skor total
P . propors jawaban betul
Q : propors jawaban salah

Dari uji validitas butir item yang peneliti lakukan terlihat bahwa dari 25
butir soal yang peneliti berikan, terdapat 20 butir soa yang valid yaitu, pada
butir soal No 1, 2, 3,4, 5,7, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 22, dan 24.
Sedangkan sebanyak 5 butir soal yang invalid atau tidak valid yaitu, pada
nomor, 6, 13, 16, 21, dan 23. Sehingga soal yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini berjumlah 20 butir soal pilihan ganda yang valid. (lihat pada
halaman lampiran)
b. Reliabilitas Test

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sgjauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran berulang tahap
ggada yag sama dengan alat pengukuran yang sama. Analisis reliabilitas

dilakukan setelah uji validitas, analisis ini bertujuan untuk melihat reliabel

' Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang : Tunas Gemilang Press, 2014), him 236
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instrumen yang akan diberikan.? Rumus yang digunakan dalam penelitian ini

mengguakan rumus KRy sebagai berikut

keterangan :

ra = koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir item

1 = bilangan konstan

S?  =variantotal

Pi = proporsi siswa menjawab benar

qi = proporsi siswa menjawab salah
> piqi = jumlah hasil perkalian

B. Deskripsi Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil belgjar siswa kelas kontrol yang
tidak diterapkan strategi mnemonic akronim dan hasil belgjar siswa kelas eksperimen
yang diterapkan strategi mnemonic akronim. Pada kelas kontrol peneliti menerapkan
metode pembelgaran konvensional sedangkan pada kelas eksperimen pendliti
menerapkan strategi mnemonic akronim. Setelah itu peneliti mengadakan post-test
untuk melihat bagaimana hasil belgjar siswa yang tidak di terapkan strategi mnemonic
akronim dan hasil belgjar siswa yang diterapkan strategi mnemonic akronim.

Untuk mengetahui bagaimana hasil belgjar siswa, maka peneliti memberikan
tes dengan 20 item soal. Tes yang digunakan adalah pilihan ganda, dan setiap butir

soal diberikan skor 5 dengan demikian, nilai tertinggi adalah 100.

2 1bid., him 274



1

67

Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diterapkan strategi

mnemonic akronim

80 95 85 95 75

90 90 90 85 85

95 85 95 85 85

95 75 95 85 95

90 85 90 90 70

95 85 90 95 85

Tabel 7
Daftar Nilai Post-Test Siswa Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Nilai siswva
1 Ahmad Fari 80
2 Julianto 95
3 febrianysah 85
4 Rahmat Hidayat 95
5 M. Gilang Pratama 75
6 Dania 95
7 Dewi 75
8 Dimas Wahyudi 95
9 Ali Ramadhan 85
10 Fera 95
11 M. Aldi 90
12 Khoirunnisa 90
13 Diah Permatasari 90
14 Dian Irawati 85
15 Ningsih 85
16 Muhammad Ridwan 90
17 Indriani 85
18 Melisa Putri 90
19 Nasrullah 90
20 Nurhayati 70
21 Salsabilah 95
22 Putri Santika 85
23 Fatmawati 95
24 Ria Citra 85
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25 Iriana Putri 85
26 Arsela 95
27 Septi Amelia 85
28 Nadia 80
29 Suci Lestari 95
30 TiaraDita 85

Untuk menetapkan besar atau luas dari masing-masing interval nilai yang

disgikan dalam tabel distribusi frekuensi dari data mentah post test siswa kelas

eksperimen di atas selanjutnya menentukan range :

a) Menentukanrange(R)=H-L +1

b) Menentukan interval kelas dan panjang kelas

R=H-L+1

Ket :
R =total range

H = Highest score (Nilai tertinggi)
L = Lowest score (Nilal terendah)
1 =bilangan konstan

R

I 5

Ket :

R =tota range
| = Interva

R=95-70+1=26

= 26 =5,2 dibulatkan menjadi 6

Dari data di atas selanjutnya diklasifikasikan dalam tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut:
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Tabel 8
Distribusi Frekuens Nilai Post Test Kelas Eksperimen

Interval Nilai F X X fx fx
91-95 9 93 +2 +18 36
86-90 7 88 +1 +7 7
81-85 10 83 0 0 0
76— 80 1 78 -1 -1 1
71-75 2 73 -2 -4 8
66— 70 1 68 -3 -3 9

N= 30 yfx=17 | Y fx*6l

Dari tabel nilai post test siswa kelas eksperimen di atas pada pokok bahasan

materi asmaul husna, yaitu:

> fx =17 I =5 N =30

y fx? =61 M' =83

Dari tabel distribus frekuens yang ada, selanjutnya peneliti melakukan
langkah berikutnya:

1) Menentukan mean atau nilai rata- rata

M =M (ZT“]
=83+5[%)

=83 + (5) (0,567)

=83+ 2,835
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=85,84

2) Menentukan standar deviasi

—

SD =i w.'.ﬁ l':f" _{Er‘x“.)'

r N

-5 J8 (&)

, a0
w30 \s3o,

52,03 - (0,567)?

54/2,03—0,32
=541,71
=5(1.307)
=654
Setelah diketahui mean skor dan standar deviasi post test kelas eksperimen maka
selanjutnya adalah menetapkan kategori, tinggi, sedang, dan rendah (TSR) adapun
kategori tersebut adalah sebagai berikut:
Tinggi =My +1.SD
=85,84+1.(6,54)
=85,84 + 6,54
= 92,38 Dibulatkan menjadi 92 ke atas
Sedang = Mx - 1. SD
=85,84 - 1. (6,54)
=85,84-6,54
=793

=Mx+1.SD
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= 85,84 + 1. (6,54)

=8584 + 6,54

=92,38 jadi untuk kategori sedang antara 79 — 92
Rendah = Mx - 1. SD

= 85,84 - 1. (6,54)

= 85,84 - 6,54

= 79,3 dibulatkan menjadi 79 ke bawah

Dari data di atas selanjutnya di kelompokkan dalam tabel distribusi frekuensi

relatif sebagai berikut:

Tabel 9
Frekuens Relatif Nilai Post-Test Kelas Eksperimen
Hasi| post-test siswa untuk kelas Frekuens Presentase
eksperimen (F) P

Kelompok Skor

T (Tinggi) 92 ke atas 9 30.00%
S (Sedang) (79-92) 18 60,00%
R(Rendah) 79 Ke bawah 3 10.00%

30 100%

2. Hasl belajar siswa kelas kontrol yang tidak diterapkan strategi
mnemonic akronim
70 80 75 80 80 75 75 70 75 90
60 90 80 80 70 90 65 65 75 75

85 65 80 90 85 65 80 65 80 75



Tabel 10

Daftar Nilai Post-Test Siswa Kelas Kontrol
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No Nama Nilai Siswa
1 Agung Firdaus 70
2 Anisa Putri 80
3 AnisaZahra 75
4 Desi Mulyani 80
5 Dini Oktarina 80
6 Dodi Setiawan 75
7 Dwi Wulandari 75
8 Endang Firti 70
9 Ferdi 75
10 IlTham Pratama 90
11 Indah Purnama Sari 60
12 Jumiyati 90
13 M. Habibi 80
14 M. Igbal 80
15 M. Ridho 70
16 Marina 90
17 Marlina 65
18 Mulyono 65
19 Nur Fadilah 75
20 Nur Fitriah 75
21 RimaMeélati 85
22 Rio Saputra 65
23 Risgi Akbar Ramadhan 80
24 Sandi Ramdhan 90
25 Sekar Sari 85
26 Siti Hafiza 65
27 Sri Agustin 80
28 Umi Kalsum 65
29 Yogi Ardana 80
30 Y ulianti 75
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Untuk menetapkan besar atau luas dari masing-masing interval nilai yang

disgikan dalam tabel distribusi frekuensi dari data mentah post test siswa kelas

kontrol di atas selanjutnya menentukan range :

1)

2)

Menentukanrange(R)=H-L +1
R=H-L+1 R=90-60+1=31

Ket:

R =total range

H = Highest score (Nilai tertinggi)
L = Lowest score (Nilal terendah)
1 =bilangan konstan

Menentukan interval kelas dan panjang kelas

R = 31 =6,2 dibulatkan menjadi 7

I 5

Ket :

R =tota range
| = Interva

Dari data di atas selanjutnya diklasifikasikan dalam tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut:
Tabel 11
Distribusi Frekuens Nilai Post Test Kelas Kontrol
Interval Nilai F X X Fx Fx?
86 - 90 4 88 +3 +12 36
81-85 2 83 +2 +4 8
76-380 8 78 +1 +8 8
71-75 7 73 0 0 0
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66 — 70 3 68 -1 -3 3
61 - 65 5 63 -2 -10 20
56 — 60 1 58 -3 -3 9

N= 30 Sfx=8 | YFx“84

Dari tabel nila post — test siswa kelas kontrol di atas pada pokok bahasan
materi asmaul husna, yaitu:

Sfx =8 | =5 N = 30

s fx? =84 M! =73

Dari tabel distribusi frekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan
langkah berikutnya

1) Menentukan mean atau nilal rata- rata

M=+ [ZTfJ

=73+5 (i)
30

=73+ (5) (0,27)
=73+1,35
= 74,35

2) Menentukan standar deviasi

o =i [Ee - (e
[ .~ =

= Syl ~ham)

5,/28— (0.27)?
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52,8 - 0,07

= 542,73

5x 1,65
=8,25
Setelah diketahui mean skor dan standar deviasi post-test kelompok kontrol maka
selanjutnya adalah menetapkan kategori, tinggi, sedang, dan rendah (TSR) adapun
kategori tersebut adalah sebagal berikut:
Tinggi =Mx+1.SD
=74,35+1. (8,25)
=74,35+ 8,25
= 82,6 Dibulatkan menjadi 82 ke atas
Sedang = M- 1. SD
=74,35-1.(8,25)
=74,35-8,25
= 66,1
=Mx+1.SD
= 74,35+ 1. (8,25)
=74,35+ 8,25
= 82,6 jadi untuk kategori sedang antara 66 — 82
Rendah = M- | .SD
=74,35-1.(8,25)

=74,35-8,25
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= 66,1 Dibulatkan 66 ke bawah
Dari data di atas selanjutnya di kelompokkan dalam tabel distribusi frekuensi

relatif sebagai berikut:

Tabel 12
Frekuens Relatif Nilai Post-Test Kelas Kontrol
Hasil post-test siswa untuk kelas kontrol Frekuensi Presentase
K elompok Skor (F) (P)
T (Tinggi) 83 ke atas 6 20,00%
S (Sedang) (66- 83) 18 60,00%
R(Rendah) 66 ke bawah 6 20,00%
30 100%

3. Uji kesamaan dua rata-rata sebelum perlakuan nilai pre-test kelas eksperimen

dan pre-test kelas kontrol
Untuk mengetahui kesamaan rata — rata dua kelompok sebelum perlakuan
maka perlu di uji kesamaan dua rata — rata untuk menguji kesamaan dua rata — rata
sama halnya dengan menguiji hipotesis.
Rumus yang di gunakan adalah rumus t-test®

to:

SEMy— M3

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rejawali Perss, 2014), him 315



a. Pretest kelaseksperimen

Data mentah pre-test siswa kelas eksperimen :

77

60 70 75 45 75 50 75 60 70
65 65 60 60 65 65 70 70 55
70 60 50 55 60 55 60 75 55
Tabd 13
Daftar Nilai Pre-Test Siswa K elas Eksperimen
No Nama Siswa Nilai sisva
1 Ahmad Fari 60
2 Julianto 75
3 Febrianysah 70
4 Rahmat Hidayat 75
5 M. Gilang Pratama 45
6 Dania 75
7 Dewi 50
8 Dimas Wahyudi 75
9 Ali Ramadhan 60
10 Fera 70
11 M. Aldi 65
12 Khoirunnisa 65
13 Diah Permatasari 65
14 Dian Irawati 60
15 Ningsih 60
16 Muhammad Ridwan 65
17 Indriani 65
18 Melisa Putri 70
19 Nasrullah 70
20 Nurhayati 55
21 Salsabilah 70
22 Putri Santika 55
23 Fatmawati 60
24 RiaCitra 50
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25 Iriana Putri 55
26 Arsela 60
27 Septi Amelia 95
28 Nadia 60
29 Suci Lestari 70
30 TiaraDita 55

Dari data mentah pre — test siswa kelas eksperimen di atas selanjutnya
menentukan Range.
1) Menentukanrange(R)=H-L +1
R =H-L+1 R=75-45+1=31
Ket:
R =total range
H = Highest score (Nilai tertinggi)
L = Lowest score (Nilai terendah)
1 =bilangan konstan

2) Menentukan interval kelas dan panjang kelas

R = 31 =6,2 dibulatkan menjadi 7

I 5

Ket :

R =tota range
| = Interva

Jadi, interval kelasnya adalah 5 dan panjang kelasnya adalah 7 dari data pre —
test siswa kelas eksperimen di atas selanjutnya di buat tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut:
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Tabel 14
Distribusi Frekuens Nilai Pre - Test Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi X X FX Fx ?
F
71-75 4 73 +3 +12 36
66-70 6 68 +2 +12 24
61 - 65 5 63 +1 +5 5
56 — 60 7 58 0 0 0
51-55 5 53 -1 -5 5
46 - 50 2 48 -2 -4 8
41-45 1 43 -3 -3 9
N =30 S Fx= | S Fx*=87
17

Dari tabel nilai pre — test siswa kelas eksperimen di atas pada pokok bahasan
alif lam syamsiyah dan alif lam gomariyah, adalah sebagai berikut:

SFX =17 | =5 N =30

S Fx? =87 M* =58

Dari tabel distribusi frekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan
langkah berikutnya, yaitu sebagal berikut:

1) Menentukan mean atau nilai rata-rata

M= (sz]

=58+5 (EJ
30

=58+ (5x 0,57)



=58 +2,85
= 60,85

2) Menentukan standar deviasi

5 & _ (L)
+ 30 30

5,/29-0,572

= 5+/29— 0,33

=5,/2,57
=5x 1,80
=8

b. Pre-test kelaskontrol

Data mentah pre-test siswa kelas kontrol
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50 60 60 65 65 55 55 50 55 75
45 70 65 65 55 75 55 45 55 55
70 50 60 70 70 55 60 55 60 55
Tabel 15
Daftar Nilai Pre-Test Siswa Kelas Kontrol

No Nama Nilai Siswva

1 Agung Firdaus 50

2 Anisa Putri 65

3 Anisa Zahra 60

4 Desi Mulyani 65

5 Dini Oktarina 65
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6 Dodi Setiawan 55
7 Dwi Wulandari 55
8 Endang Firti 50
9 Ferdi 55
10 [lTham Pratama 75
11 Indah Purnama Sari 45
12 Jumiyati 70
13 M. Habibi 65
14 M. Igbal 65
15 M. Ridho 55
16 Marina 75
17 Marlina 55
18 Mulyono 45
19 Nur Fadilah 55
20 Nur Fitriah 55
21 RimaMeélati 70
22 Rio Saputra 50
23 Risgi Akbar Ramadhan 60
24 Sandi Ramdhan 70
25 Sekar Sari 70
26 Siti Hafiza 55
27 Sri Agustin 60
28 Umi Kalsum 55
29 Yogi Ardana 60
30 Y ulianti 55

Dari data mentah pre — test siswa kelas kontrol di atas selanjutnya menentukan
Range.
1) Menentukanrange(R)=H-L +1
R =H-L+1 R=75-45+1=31
Ket :

R =total range
H = Highest score (Nilai tertinggi)



L = Lowest score (Nilai terendah)
1 = bilangan konstan

2) Menentukan interval kelas dan panjang kelas

I 5
Ket:
R

I

total range
Interval

1 = 6,2 dibulatkan menjadi 7
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Jadi, interval kelasnya adalah 5 dan panjang kelasnya adalah 7 dari data pre —

test siswa kelas kontrol di atas selanjutnya di buat tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut:
Tabel 16
Distribusi Frekuensi Nilai Pre- Test Kelas Kontrol
Interval Nilai Frekuensi X X FX Fx?
(F)

71-75 73 +3 +6 18
66 — 70 4 68 +2 +8 16

61-65 63 +1 +5

56 — 60 4 58 0 0
51-55 10 53 -1 -10 10
46 - 50 3 48 -2 -6 12
41-45 2 43 -3 -6 18

N =30 S Fx=| ¥ Fx*=79
-3
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Dari tabel nilai pre — test siswa kelas kontrol di atas pada pokok bahasan

asmaul husna, adalah sebagai berikut:

SFX =-3 | =5 N =30
Y Fx? =79 M' =58
Dari tabel distribus frekuens yang ada, selanjutnya peneliti melakukan
langkah berikutnya, yaitu sebagai berikut:

1) Menentukan mean atau nilai rata-rata

Mo =M (ZTf}

=58+5 (_—ﬂ
30

=58+ (5x-0.1)
=58-05
=575

2) Menentukan standar devias

=

M i = )

5,/2,63 - (-0,1)2

= 542,63 — 0,01

=54/2,62
=5 x 1,62

=81



M, = 60,85 SD;-8 N;,=30

|\/|2: 57,5 SD2: 8,1 Nz: 30

1. Mencari Sandar Error Mean Variabel | (variabel X) dengan rumus:

SE)y

SEy, =

=148

2. Mencari Sandar Eror Mean Variabel 11 dengan rumus:

Sy

N.-1

SEMZ -

v
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8,1
5,34

= 151

3. Mencari Standar Eror Perbedaan Mean Variabel | dan Mean Variabel |1 dengan

rumus:

SEy,— 1, = _'H!ISE,,._: + SEp,. °

= J(148)* + (1.51)7

= 4/2,1904 + 2,2801
= /4,4705

=2114

4. Mencari todengan rumus yang telah disebutkan di muka:

t _ j‘ffl_Mz _ I:':"F-:rijE_E"ll.IE 2,40
0 SEM,— My 2114 2118

5. Memberikan interpretas

df ataudb: (Ny + N5 -2)=30+30-2=58

Dengan df sebesar 62, tidak ditemui, maka di ambil df 70 diperoleh tigpg

sebagai berikut:
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- Padataraf signifikans 5% : t; = 2,01
- Padataraf signifakansi 1% : t; = 2,66

Karena “ to* = 1,58 lebih kecil dari tizpe (baik pada signifikan 5% dan 1%),

maka hipotesis nihil diterima dan hipotesis aternative ditolak . Berarti antara hasil
belgar siswa kelas eksperimen dan hasil belgar siswa kelas kontrol sebelum

perlakuan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

. Perbedaan Antara Hasil Belajar Siswa yang Menerapkan Strategi Mnemonic
Akronim dengan Hasil Belajar Siswa yang tidak Menerapkan Strategi
Mnemonic Akronim pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Tanjung Lago

Daam bahasan ini peneliti akan membahas tentang pengaruh startegi
mnemonic akronim dalam meningkatkan hasil belgar siswa pada materi asmaul
husna untuk melihat hasil belgjar tersebut melalui uji hipotesis.

a. Post-Test Kelas Eksperimen

Data mentah post test siswa kelas eksperimen

80 95 85 95 75 95 75 95 85 95

90 90 90 85 85 90 85 90 90 70

95 85 95 85 85 95 85 90 95 85

Dari data mentah post-test di atas selanjutnya menentukan Range
sebagal berikut:
1) Menentukanrange(R)=H-L +1

R=H-L+1 R=95-70+1=26



87

Ket:

R =total range

H = Highest score (Nilai tertinggi)
L = Lowest score (Nilal terendah)
1 =bilangan konstan

2) Menentukan interval kelas dan panjang kelas

R = 26 =5,2 dibulatkan menjadi 6
I 5

Ket :

R =tota range

| =Interva

Jadi, interval nilai adalah 5 dan panjang kelasnya adalah 7 dari data post-test siswa

kelas eksperimen di atas selanjutnyadi buat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut

Tabel 17
Distribusi Frekuens Nilai Post Test Kelas Eksperimen
Interval Nilai F X X fx fx?
91-95 9 93 +2 +18 36
86 - 90 7 88 +1 +7 7
81-85 10 83 0 0 0
76 - 80 1 78 -1 -1 1
71-75 2 73 -2 -4 8
66— 70 1 68 -3 -3 9
N= 30 Sfx=17 | Y fx~61
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Dari tabel nilai post — test siswa kelas eksperimen di atas pada pokok bahasan
materi asmaul husna, yaitu:

> fx =17 I =5 N =30

s fx?=61 M'=83

Dari tabel distribusi frekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan
langkah berikutnya.

1) Menentukan mean atau nilai rata- rata

b

=83+5 (Ej
30

= 83 + (5) (0,567)
=83+ 2,835
= 85,84

2) Menentukan standar deviasi

.r_ oy 2
J5-(
% 30 30

5,/2,03 - (0,567)?

SD =i

54/2,03-0,32
=541,71
=5(1.307)

= 6,54
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b. Post-test kelas kontrol
Data mentah post-test siswa kelas kontrol
70 80 75 80 80 75 75 70 75 90
60 90 80 80 70 90 65 65 75 75

85 65 80 90 85 65 80 65 80 75

Dari data mentah post-test di atas selanjutnya menentukan Range sebagal
berikut:

1) Menentukanrange(R)=H-L +1
R=H-L+1 R=90-60+1=31
Ket:
R =total range
H = Highest score (Nilai tertinggi)
L = Lowest score (Nilal terendah)
1 =bilangan konstan

2) Menentukan interval kelas dan panjang kelas

R = 31 =6,2 dibulatkan menjadi 7

I 5

Ket :

R =tota range
| =Interval

Dari data di atas selanjutnya diklasifikasikan dalam tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut:
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Tabel 18
Distribusi Frekuens Nilai Post Test KelasKontrol
Interval nilai F X X fx fx
86 — 90 4 88 +3 +12 36
81-85 2 83 +2 +4 8
76 - 80 8 78 +1 +8 8
71-75 7 73 0 0 0
66 — 70 3 68 -1 -3 3
61— 65 5 63 -2 -10 20
56 — 60 1 58 -3 -3 9
N= 30 y fx=8 s fx* 84

Dari tabel nila post — test siswa kelas kontrol di atas pada pokok bahasan
materi asmaul husna, yaitu:

S fx =8 | =5 N =30

S fx? =84 M1=73

Dari tabel distribusi frekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan
langkah berikutnya.

1) Menentukan mean atau nilai rata- rata

M=MH[Zﬁj




=73+5 (i)
30

=73+ (5) (0,27)
=73+135
= 74,35

2) Menentukan standar deviasi

|24 8 \?
Sym ~ =

5 ,._-"2,8 - [D,E?}3

= 54/2,8-0,07

= 542,73

= 5x 1,65

=8,25
M, = 85,84 SD1-6,54 N; -30
M,=74,35 SD,=8,25 N2-30

1. Mencari Sandar Error Mean Variabel | (variabel X) dengan rumus:

soy

SE‘“:L -

91
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- E=T

a,484

=122

2. Mencari Sandar Eror Mean Variabel |1 dengan rumus:

SEy, = - 2

3. Mencari Sandar Eror Perbedaan Mean Variabel | dan Mean Variabel 11 dengan

rumus:

SEy, i, = Ms'sa,,f + 5Ep,. °

= J(1,22)* + (1.53)°

= 41.4884 + 2,3409
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= /3,8293

=1,956
4. Mencari todengan rumus yang telah disebutkan di muka:

M.— M H5,84— 74,35 11,49
tO: —1 3 p— p— pr— 5‘-8?

SEMy— Mo 1,956 1,956

5. Memberikan interpretas
df ataudb: ( Ny +N; -2)=30+30-2=58
Dengan df sebesar 58 maka diperoleh tiqne Sebagai berikut:

Padataraf signifikansi 5% : t; = 2,01

Padataraf signifakansi 1% : t; = 2,66
Karena *“t, “ lebih besar dari tiae (baik pada signifikan 5% dan 1% ), 2,01<
5,87> 2,66. dengan demikian hipotesis nihil ditolak sedangkan hipotesis alternatif
diterima. Berarti bahwa adanya perbedaan hasil belgar siswa yang menerapkan
strategi mnemonic akronim dengan hasil belgjar siswa yang tidak menerapkan strategi
mnemonic akronim. Maka dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan menggunakan
strategi mnemonic akronim, memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil
belgjar pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam materi asmaul Husna di SMA

Negeri 1 Tanjung Lago.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Tanjung
Lago, pelaksanaan proses belgjar mengajar dengan menggunakan strategi mnemonic
akronim, maka dapat ditarik kessmpulan sebagai berikut:

1. Hasil belgjar siswa dengan menerapkan strategi mnemonic akronim pada mata
pelgaran Pendidikan Agama Islam materi asmaul husna (X IPA 1 kelas
eksperimen) tergolong baik. Berdasarkan kategori TSR hasil belgjar siswa
yang mendapatkan nilai tinggi (92 ke atas) diperoleh 9 orang siswa dengan
persentase 30%, yang mendapatkan nilai sedang (79-92) diperoleh 18 orang
siswa dengan persentase 60%, yang mendapatkan nilai rendah (79 ke bawah)
diperoleh 3 orang siswa dengan persentase 10%.

2. Hasil belgjar siswa yang tidak menerapkan strategi mnemonic akronim pada
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam materi asmaul husna (X IPA 2 kelas
kontrol) tergolong rendah. Berdasarkan kategori TSR hasil belgjar siswa yang
mendapatkan nilai tinggi (83 ke atas) diperoleh 6 orang siswa dengan
persentase 20%, sedang (66-83) diperoleh 18 orang siswa dengan persentase
60%, rendah (66 ke bawah) diperoleh 6 orang siswa dengan persentase 20%.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa dengan
menerapkan strategi mnemonic akronim dengan hasil belgjar siswa yang tidak

menerapkan strategi mnemonic akronim terhadap pada mata pelgaran
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Pendidikan Agama Islam materi asmaul husna pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol hasilnya yaitu :
Pada taraf signifikansi 5% : t; = 2,01 < 5,87
Padataraf signifakansi 1% : t, = 2,66 < 5,87
Jadi, dari hasil taraf 5 % dan 1 % di atas bahwa penerapan strategi
mnemonic akronim dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas X 1PA 1 di
SMA Negeri 1 Tanjung Lago.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran dari penulis yaitu sebagai

berikut:

1. Kepada seluruh penggjar disarankan untuk menerapkan pembelgaran
dengan menggunakan metode pembelgjaran termasuk dalam pembelgaran
Pendidikan Agama Islam, penggunaan strategi mnemonic akronim terbukti
dapat meningkatkan hasil belgar siswa.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk populasi yang lebih besar dengan
kondisi kelas yang beragam sehingga kesimpulan penelitian dapat berlaku
untuk lingkup yang lebih luas lagi.

3. Kepada siswa/siswi agar dapat memanfaatkan sumber belgar yang ada
dan ikut serta berperan aktif agar tercapai tujuan pendidikan dan mencapai

hasil yang maksimal.
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Hari

Tanggal

Nama

NIM

Jurusan :
Program Studi

Judul Skripsi

Ketua Penguji
Sekretaris Penguji
Pembimbing |
Pembimbing Il
Penguji I/Penilai I

Penguiji ll/Penilai Il

Nilai Ujian

HASIL UJIAN SKRIPSI/MAKALAH

: Jum'at

. 28 April 2017

. Maryatul Gibtiyah
. 12210154

. PAI

. S-1 Reguler

. Fenerapan strateji Mnemonic akronim terhadap hasil belajur siswa pada
mata Pelajaran PAl [1aieri Asmaul Husna (di [kelgs .< SMA Negeri 1
- Tanjung lago Kab.2anyuasin

. Muhammad Isnaini, S.Ag., M.Pd. OE S IR )
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_ Dr. H. Muh Misda,, M.Ag F i daii Ve il

_ Nurlaila, S.Ag.,M.Pd.|

. Drs. Abu Mansyur, M.Pd.I
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Setelah disidangkan, maka skripsi/makalah yang bersahgkutan :
e ) dapat diterima tanpa perbaikan

. (/) dapat diterima de1gan tanpa perbaikan kecil

. ) dapat diterima dengan tanpa perbaikan besar

RS ) belum dapat diterima
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Muhammad Isnaini,
NIP. 19720201 200003 1 004

Palembang, 28 April 2017

Ag., M.Pd.
NIP. 19720122 199803 2 002




E{\/I NTERIAN AGAMA
BILIK INDONESIA
IJAZAH
MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN BLAM

. TAHUN PELAJARAN 2010/2011

.............................................

Yang bertanida tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah .. ./Yeger( 2
Palemban

................. Hl gt e mienerangksn baksa:

rama co MARYATUL GUOTINAH
_ ) ;

tempat dan tanggal Izhir : KUCl[a:uniza?’Marcf/Q?j .........

nama orang tua . A.Zawawye

w

madrasah asal oop B L Palembong. T

nomor induk : 9075 ............................................................
LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasii Ujian Nasionai dan Ujian Madrasah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai denrgan peraturan perundang-undangan.




REKAPITULASI NILAI UJIAN KOMPREHENSIF
. PROGRAM REGULAR FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN RADEN FATAH
HARI/ TANGGAL UJIAN :Rabu/$§ April 2017
KELOMPOK : 1 (Satu)
PROGRAM STUDI : PAI (Pendidikan Agama Islam)
No Nim Nama Dilat -
I 11 1 T VI VI | Angka | Huruf
1 122190625 Andika Utama Putra As 70 70 62 88 79 80 FB 75,286 B
22 12210154 Maryatul Qibtiyah S0 68 72 86 79 80 75 78,571 B
3 12210016 A. Raihan Ismail 72 70 68 82 79 80 78 75,571 B
4 12210265 Wahyu Gusparadu - 2 £8F 42 2 20 78 2 76 75,286 ]
A 5 12210271 Witra Widodo 61 60 70 87 78 82 73 73 B
6 12210187  |Nurhayati 3 60 69 62 78 76 | 80 78 171,857 B
7 12210264 Vivit Heryani 60 § 69 62 gl 75 80 73 _~{ 70,857 B
8 12210173 Nustihati 73 67 62 78 77 79 73 72,714 B
9 12210163 Mini Kus-ini 74 68 60 76 79 79 77 73,286 B
‘ 10 12210159 Megawati Safitri < 83 70 63 79 77 80 76 76,143 2
11 12210050 Dhevi Adeliani ) 78 €3 70 85 KA 75 75 75 B
12 12210261 TUmiati 71 68 62 78 79 80 74 73,143 B
13 12210064 Dwi Rahmani 76 69 68 7 79 80 76 75 B
14 12219242 Sukmalina 60 70 65 81 Tl 80 . 74 72,428 B
1s 12210074 tka Pusnita Sari- 73 73 S0 78 78 1 80 74 73.714 B
16 12210067 Dwi Yuniaca LP 82 69 2 84 75 [ 79 75 76,714 B
Mata Uji
i : Metodoloyi Pembelajaran PAI
Il : Perencunaan Sistem Pembelajaran PAT
HI  :Materi PAI > :
IV :Baca Tulis Alqur'aii (BTA)
V' :Media Pembelajaran PAL
VI : Telaah Kurikvdum ; ,.
VII : Pengembangan Sistem Evaluasi PAI ~
Interval Nilzi
86-100=A
7G-85 =B
60-69=C
56-39=D
<56=E
' Falembang, ff April 2017
Ketua Prodi PAI, Sekretaris Prodi PAI,
Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UTN Raduu Fatah Fak. Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah

Alimron, M.Ag

NIP. 19720213 200003 1 002 1P. [1973100 200003 2 001
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“rof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. | Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 website : www.radenfatah.ac.id

i
Nomor : B-3759/Un.09/IL.1/PP.00.9/09/2C1¢ Pulembang, 30 September 2016
Lampiran
Perihal - Mohon Izin Penelitian Mahasiswa /i

Fakultas [Imu Tarbiysh dan Keguruan UITN Raden Fatah

Palembang.

Kepada Yth
Kenala SMA Negeri 1 Tanjung Lago
di
Kab. Banyuasin

Assalanwalaikum Wr. Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakulras [mu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden F..tah Palembang dengan ini kami mohon izin
uncuk  melaksanakan  penelitan  dan  sekaligus mengharapkan  bantuan
Bapak/Ibu/Caucara/i untuk memberikan data yang diperlukan olech mahasiswa/i

kami: -
Nama : Maryatu! Qibtiyah
NIM vot 1221154
Prodi ;  PAl
Alamat : Desa Kuaala Pntian Tanjung Lago
" Judul Skripsi : Penerapan Strategi Memcnic Akronim terhadap Hasil

Belajer Siswa pada Mata Pelajaran PAI Materi Asma’ul
Hurna di Kelas X SMA Negeri 1 Tajung Lago Kabupaten
Banynasin.

Demikian harapan kami, aias perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i
diucapkan terima kasih.

Wassalamw alaikum. W. Wh
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Froi. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3.5 Palembang 30126 Telp. : (0711)

353276 website - www.radenfatah.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS TECRI

Nomor: B- ©%S /Un.09/11.1/p2.00.9/0) /2016

Berdasarkan Penelitian yang Kami fakuk an tarhadap Mahasiswa /i:

Nama - ' Mﬂ\f'ﬁa{:&ﬂ ..... &'bb‘;jab\ ...........................................
NI el

............................................................................

Semester/Jurljsan :6 / ?/ﬂ

..................................................................................................

Program ¢ - =

.................................................................................................

--------------------

...................

SyifsfArfin, SH.,M.H.,M.Si.
*¥3621120 198603 1 003



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 TANJUNG LAGO
Alamat: J1. Raya Tanjung Api-api KM.30. Suka Damai, Kec Tanjung Lago, Banyuasin 30761

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 421/111.4/AU/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Tanjung Lago
menerangkan bahwa :

Nama : Maryatul Qibtiyah

NIM 112210154

Perguruan Tinggi : UIN Raden Fatah Palembang

Program Studi : PAI

Judul Skripsi :PENERAPAN STRATEGI MNEMONIC AKRONIM

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN PAI MATERI ASMA’UL HUSNA DI
KELAS X SMA NEGERI 1 TANJUNG LAGO
KABUPATEN BANYUASIN

Mahasiswa tersebut di atas, telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 1 Tanjung
Lago dari tanggal 1 November s/d 9 November 2016.
Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

, 14 November 2016
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG
RADENIATAH  FAKULTAS F'LMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

“of. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Teip. : (0711) 353276 website : www.radenfatah.ac.id

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
i \ UIN RADEN FATAH PALEMBANG
. ; Nomor : B-2747/Un.09/11.1/PF .009/8/2016
: Tentang
, PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPGI
' DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KFGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

<
Menimbang : 1 Bahwa untuk mengakhiri Program Sarjana bagi seorang mah siswa perlu ditunjuk
atli sebagai Dosen Pembimbing U:ama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung
;jawab untuk membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelesaian
‘, » skripsinya. :
] 2. Bahwa untuk lancarnyz tugas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan surat
keputusan tersendiri.

Peraturan Menteri Agama RI No. 1 Tahun 1972 jo. No. 11974

Peraturan ienteri Agama RI No. €0 Tahun 1972

Keputusan Serat IAIN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984

Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. 11 Tahun 1985

Keputusan Rektor IAIN Paden Fatah No. B/11-1/UP/201 tgl 10 T1li 1991
MEMUTUSKAN

f Mengingat

NN

Menetapkan e
PERTAMA : Menunjuk Saudara 1. Dr. Muh Mlisdar, M.Ag. NIP. 19630502 199403 1 003
' ' 2. Nurlaila, M.Pd.I. NIP. 19731029 200710 2 001

Dosen Fakultas Unu Tarkiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang masing -
masing sebagai Pembimbing Utama can Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan :tas :1ama saudara :

Nama . Maryatil Qibtiyaa

NIM : 12210154

Judul Skripsi . Penerapan Strategi Mnemonic Akronim terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran PAI Materi Asmz'ul Husna di Kelas X
SMA Negeri 1 Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

KEDUA . Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua tersebut diberi hak sepenuhnya
untuk merevisi judul / kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.

KETIGA . Kepadanya diberikan bonorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku masa bimbingan
dan proses penyelesaian skripsi diupayakan minimal 6 (enam) bulan.

KEEMPAT : Ketentuan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan oleh Fakultas.

EN FATAN
RREuBANG

inyo Harto
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Alamat J1. K. H. Zainal Abidin Fikri KM. 3. 5 Palembang Kode Pos 30126. Telp 0711353276
M

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI

Telah berkonsultasi dengan kami:

Nama : Maryatul Qibtiyah

NIM 12210154

Munaqosyah Tanggal : 28 April 2017

Judul Skripsi : Penerapan Strategi Mnenmonic Akronim terhadap

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Materi
Asmaul Husna di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung
Lago Kab. Banyuasin
Setelah memperhatikan dengan seksama skripsi tersebut, benar telah
diperbaiki yang bersangkutan, sesuai dengan saran/petunjuk yang telah kami berik

an.
Karena itu kami menyetujui skripsi tersebut untuk digandakan atau dijilid. wﬂ{&é)ﬂ?

Palembang, Mei 2017

Kem(‘\%w /

Muhammad Isnaini, S.Ag.. M.Pd

NIP: 19720201 200003 1 004
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BUKTI KONSULTASI SKRIPSI

Telah berkonsultasi dengan kami:

Nama : Maryatul Qibtiyah

NIM : 12210154

Munaqosyah Tanggal : 28 April 2017

Judul Skripsi - : Penerapan Strategi Mnenmonic Akronim terhadap

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Materi
Asmaul Husna di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung
Lago Kab. Banyuasin
Setelah memperhatikan dengan seksama skripsi ter-sebut, benar telah
diperbaiki yang bersangkutan, sesuai dengan saran/petunjuk yang telah kami berikan.
Karena itu kami menyetujui skripsi tersebut untuk digandakan atau dijilid.

Palembang Z{ Mei 2017

Sekretaris,

Mardeli. MLA -
NIP: 197510082000032001
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LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

NAMA : MARYATUL QIBTIYAH

NIM : 12210154

JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

JUDUL : PENERAPAN STRATEGI MNEMONIC AKRONIM

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PAI MATERI ASMA’UL
HUSNA DI KELAS X SMA NEGERI 1 TANJUNG
LAGO KABUPATEN BANYUASIN

PEMBIMBING I : Dr. MUH. MISDAR, M. Ag
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